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KATASAMBUTAN 

Pemutakhiran Pendataan Keluarga menjadi sesuatu yang penting bagi 

pemerintah dalam menyediakan basis data keluarga untuk intervensi 

Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BanggaKencana) dan program Pembangunan lainnya di Kota 

Palopo.Basis 

DataKeluargaIndonesiahasilPemutakhiranPendataanKeluargadiharapkan 

dapatmenyediakandatadaninformasiyangberkualitas,akurat,tepatwaktu 

dandapatdipercayasertamemberikangambaranyangtepatdanmenyeluruh 

tentang keadaan di lapangan dan dapat menjawab kebutuhan data dan 

informasi keluarga untuk kepentingan penyusunan program dukungan 

maupun intervensi oleh pemerintah dan mengakomodasi kebutuhan sektor 

lain, khususnya dalam upaya mendukung pembangunan kualitas manusia 

Indonesia. 

 

BerdasarkanUndang-undangNo.52Tahun2009tentangPerkembangan 

KependudukandanPembangunanKeluargayangkemudianditindaklanjuti 

dengan diterbitkannya PP No. 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, dan 

Sistem Informasi Keluarga, bahwa kebutuhan akan data dan informasi 

yangberkaitandenganparameterkependudukandalamProgramBangga 

Kencanadisemuatingkatanwilayahmerupakanhalyangsangatstrategis 

dalam upaya meningkatkan akses dan kualitas informasi.  

 

SayamengharapkanbukuProfilBangga Kencana 

tahun2024inibermanfaatbagi 

penggunadataterutamasebagaimasukandalamperencanaandanevaluasi 

kebijakan Program Bangga Kencana maupun program pembangunan terkait 

lainnya serta dapat memenuhi kebutuhan dalam mengeksplorasi datadan 

untuk keperluan analisa lanjut. Semoga Tuhan Yang Maha Esa tetap 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita sekalian dalam upaya 

membangun keluarga Indonesia yang berkualitas.  

 

 

 

Palopo, September 2025 

Kepala Dinas PP&KB 

 

 

 

 

SAMSIL,S.Si.Apt.M.Si 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KATAPENGANTAR 

Pertama-tama kami mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT 

atas selesainya penyusunan buku Profil Bangga Kencana Tahun 

2024ini.BukuProfilBangga Kencana Tahun2024inisebagaimediapenyajian 

serta penyebarluasan data dan informasi yang telah dikumpulkan dan diolah 

selama pelaksanaan Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 202 4. 

 

Buku Profil Bangga Kencana berisi gambaran keluarga secara lengkap 

berdasarkan indikator kependudukan, keluarga berencana, dan pembangunan 

keluarga yang telah dimutakhirkan. Data hasil Pemutakhiran Pendataan 

Keluarga sebagai sumber data dan informasi pelaksanaannya diharapkan 

benar-benar dapat menghasilkan data dan informasi yang akurat, valid, 

relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan melalui  proses pengumpulan, 

pengolahan, penyajian, penyimpanan, serta pemanfaatan data dan informasi 

kependudukandankeluargasertamemberikangambaranyangtepatdan 

menyeluruh tentang keadaan di lapangan.  

 

Akhirnya kepada semua pihak, terutama tim kerja yang telah menyusundan 

memberikan masukan, saran dan koreksi hingga selesainya buku Profil 

Bangga Kencana2024ini,kamimengucapkanterimakasih.Saransertakritik 

sangat kami harapkan untuk meningkatkan kualitas buku Profil Keluarga di 

tahun berikutnya. 

 

Palopo,September 2025 

Penyusun Bahan Kerjasama Pendidikan 

Kependudukan 
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BABI.PENDAHULUAN 

 
 1.1LatarBelakang 

Keberhasilandalammewujudkanpertumbuhanpendudukyangseimbang 

dan mengembangkan kualitas penduduk serta keluarga melalui upaya 

pengendalian angka kelahiran dan penurunan kematian, pengembangan 

kualitaspendudukpadaseluruhdimensinya,sertapeningkatanketahanan dan 

kesejahteraan keluarga akan memperbaiki segala aspek dan dimensi 

pembangunan dan kehidupan masyarakat.  

 

DinasPengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

dibentukdalamrangkapengendalianpendudukdan 

pembangunan keluarga sebagai amanat dari Undang-undang 

Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan 

danPembangunanKeluarga.Dalammelaksanakantugas 

pengendalian penduduk dan menyelenggarakan keluarga berencana, 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  mempunyai 

fungsi perumusan kebijakan nasional; penetapan 

norma,standar,prosedur,dankriteria;pelaksanaanadvokasidankoordinasi; 

penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi; penyelenggaraan 

pemantauan dan evaluasi; serta pembinaan, bimbingan dan fasilitasi di 

bidangpengendalianpendudukdanpenyelenggaraankeluargaberencana.  

 

Penetapan kebijakan, penyelenggaraan, dan pembangunan di bidang 

pengendalianpenduduk dan pembangunan keluarga tersebut, sesuaidengan 

pasal49sampaidenganpasal52UUNo52Tahun2009,harusberdasarkan 

datadaninformasikependudukandankeluargasehinggapemerintahdan 

pemerintahdaerahwajibmengumpulkan,mengolahdanmenyajikandatadan 

informasimengenaikependudukandankeluargamelaluipenyelenggaraan 

dan pengembangan sistem informasi kependudukan dan keluarga secara 

berkelanjutan. 

 

Undang-Undang No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah pada 

lampiran N menekankan bahwa sub urusan Keluarga Berencana salah 

satunya adalah pengelolaan dan pengendalian Sistem Informasi Keluarga. 

KetentuanmengenaipenyelenggaraanSistemInformasiKeluargalebihlanjut 

diatur dalam pasal 40 sampai dengan pasal 63 BAB IV Penyelenggaraan 

SistemInformasiKeluargapadaPeraturanPemerintahNomor87Tahun 

2014tentangPerkembanganKependudukandanPembangunanKeluarga, 

Keluarga Berencana, dan Sistem Informasi Keluarga yang menekankan 

bahwa penyelenggaraan Sistem Informasi Keluarga bertujuan untuk 

menyediakandatadaninformasikeluargayangakurat,valid,relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai dasar penetapan kebijakan, 

penyelenggaraanperkembangankependudukan,pembangunankeluarga, 

Keluarga Berencana, dan pembangunan lain yang diperoleh melalui 

pendataankeluargayangdilakukansecaraserentaksetiap5(lima)tahun.  
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Pendataan Keluarga telah dilaksanakan lima kali sejak pertama dilakukan 

pada tahun 1971 : 
 

 

Gambar1.1PerkembanganPendataanKeluarga 
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Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah No 87 Tahun 2014 tentang 

PerkembanganKependudukanPembangunanKeluarga,KeluargaBerencana 

dan Sistem Informasi Keluarga, Pendataan Keluarga yang dilaksanakan 

sekali dalam 5 tahun kemudian dilakukan pemutakhiran setiap tahunnya. 

PemutakhiranBasisDataKeluargaIndonesiaadalahadalahkegiatanuntuk 

memutakhirkan dengan cara melengkapi, memperbaiki, memperbaharui, 

mencatatmutasidanmendatakeluargabaruyangbelumadadalamBDKI 

melalui kunjungan rumah ke rumah dengan cara wawancara dan atau 

observasi kepala keluarga, yang dilakukan secara serentak pada waktu yang 

telahditentukan. 

 

Berdasarkan Instruksi Presiden (inpres) No 4 Tahun 2022 tentang Percepatan 

PenghapusanKemiskinanEkstrempoint27tertuangbahwaKepalaBKKBN 

untuk (a) menyiapkan hasil pendataan keluarga untuk penetapan 

kebijakandalam intervensi penghapusan kemiskinan ekstrem termasuk 

penurunan 

stunting;(b)menyiapkandanmemberikanpelayananprogrampembangunan 

keluarga, kependudukan, dan keluarga berencana, serta intervensi 

percepatan penurunan stunting kepada keluarga miskin ekstrem. 

 

Salah satu keunggulan dari data Pendataan Keluarga maupun hasil 

pemutakhirannya adalah data tersebut merekam data keluarga serta 

individu di dalam keluarga sampai by name by address (BNBA) sehingga 

penggunaannya sebagai data pensasaran dan dimanfaatkan sebagai peta 

operasional Program Bangga Kencana maupun Program pembangunan 

lain berbasis keluarga. Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan datadan 

informasi keluarga secara luas, maka diperlukan penyajian serta 

penyebarluasan hasil pengumpulan dan pengolahan data dan informasi 

keluarga ke dalam berbagai saluran atau media publikasi data terhadap hasil 

Pemutakhiran Pendataan KeluargaTahun 2024 salah satunya melalui buku 

Profil Bangga Kencana. 
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 1.2Tujuan 

 

TujuanUmum 

 

Memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang karakteristik 

keluargahasilPemutakhiranPK- 

24 yang dimanfaatkan untuk 

perencanaan, intervensi, evaluasi 

hingga pengukuran kinerja sasaran 

strategis program Bangga Kencana 

maupun program pembangunan 

terkait lainnya yang berbasis 

keluarga. 

 

Tujuan Khusus 

 

1. Memberikangambaranmengenaipe

laksanaanPemutakhiranPK-24; 

2. Memberikangambaranmengenai 

cakupan hasil Pemutakhiran PK- 

24; 

3. Memberikan gambaran mengenai 

karakteristik keluarga 

menurutindikatorkependudukan; 

4. Memberikan gambaran mengenai 

karakteristik keluarga menurut 

indikator Keluarga Berencana; 

5. Memberikan gambaran mengenai 

karakteristik keluarga menurut 

indikator Pembangunan Keluarga; 

 

 

 1.3Sasaran 

SasaranpenggunaBukuProfilBangga KencanahasilPemutakhiran PK-24 adalah 

pengelola Program Bangga Kencana di semua tingkatan wilayah, Pemerintah 

kotasampaidengan kelurahan, serta stakeholder dan mitra kerja baik 

akademisi, pihak swasta, maupun organisasi profesi dan lainnya.  

 

 1.4RuangLingkup 

ProfilBangga Kencana Tahun2024meliputikarakteristikkeluargayang ada di 

Kota Palopo yang memuat informasi tentang keluarga dan individu 

anggota keluarga di setiap wilayah Kelurahan yang didata 

menurutkarakteristikkependudukan,keluargaberencanadanpembangunan 

keluarga. 
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BAB II. PEMUTAKHIRAN PENDATAAN KELUARGA 2024 

PendataanKeluargatelahdilaksanakanlimakalisejaktahun1971sebagai 

periode awal digalakkannya Program Keluarga Berencana dan terus 

megalami perubahan sebagai upaya peningkatancakupan dan kualitas data. 

Perkembangantersebutsecararingkasdijelaskansebagaiberikut:  

 

• 1971,dilakukannyapencatatanpelaporanpelayananKBdiklinikyang 

dilaksanakan di Pulau Jawa dan Bali; 

 

• 1985, pendataan secara nasional dilangsungkan pertama dengan 

mendata Pasangan Usia Subur (PUS) dan peserta KB;  

 

• 1994, pelaksanaannya mengacu pada Undang-Undang Nomor 10 tahun 

1992tentangPerkembanganKependudukandanPembangunanKeluarga 

Sejahtera. Inilah awal mula individu dan keluarga Indonesia didata secara 

terpusat dengan skala nasional. Pendataan ini mengukur tahapan 

keluargasejahterasecaraterbukadimulaidaritingkatrukuntetangga;  

 

• 2000, pendataan serupa dengan pendataan sebelumnya dengan 

penekanan pada pembangunan data basis keluarga dan data individu 

berdasarkan nama dan alamat (by name, by address); 

 

• 2015, pendataan keluarga dilakukan di seluruh wilayah 

Indonesiadenganbeberapapenyesuaianantaralainperubahanpadavariabel 

yang dikumpulkan dan perubahan pada mekanisme di lapangan yaitu 

pelaksanaanpendataandilaksanakan5(lima)tahunsekalidengan update data 

setiap tahun melalui Pemutakhiran Basis Data Keluarga Indonesia; 

 

• 2021, pelaksanaannya mengacu pada Undang-Undang Nomor 52 

Tahun 2009 Pasal 49, bahwa pemerintah dan pemerintah daerah 

wajib mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data dan informasi 

kependudukan dan keluarga melalui sensus, survei dan pendataan 

keluarga, sebagai dasar penetapan kebijakan, penyelenggaraan dan 

pembangunan,sertadipertegasdenganPeraturanPemerintahNomor 

87Tahun2014Pasal53bahwaPendataanKeluargawajibdilaksanakan 

pemerintahdaerahkabupaten/kotasecaraserentaksetiap5(lima)tahun 

untukmendapatkandatakeluargayangakurat,valid,relevandandapat 

dipertanggungjawabkan melalui proses pengumpulan, pengolahan, 

penyajian, penyimpanan serta pemanfaatan data dan informasi 

kependudukan dan keluarga. Pendataan Keluarga dalam rangka 

penyediaan data dan informasi keluarga sebagai dasar pembangunan 

SisteminformasiKeluarga(SIGA).DataPKtahun2021selainsebagai 

petaoperasional/petaintervensidilapanganjugadigunakanuntuk 
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mengukur indikator kinerja utama (IKU) Program bangga Kencana dan 

peta sasaran keluarga berisiko stunting. Dari aspek pelaksanaannya, 

pertama kali pengumpulan data dengan metode smartphone dan 

optimalisasi peran kader, supervisor serta manajer pada pengorganisasi 

lapangan. 

 

• 2022, pemutakhiran pertama terhadap hasil Pendataan Keluarga Tahun 

2021,mengacupadaUndang-UndangNomor52Tahun2009Pasal50 

bahwa pemerintah dan pemerintah daerah menyelenggarakan dan 

mengembangkansisteminformasikependudukandankeluargasecara 

berkelanjutan serta wajib mendukung terkumpulnya data dan informasi 

yangdiperlukandandipertegasdenganPeraturanPemerintahNomor87 

Tahun2014Pasal53,bahwahasilPendataanKeluargawajibdilakukan 

pemutakhiran setiap tahun.  

 

• 2023,pemutakhiranterhadaphasilPendataanKeluargaTahun2021dan 

PemutakhiranPendataanKeluargaTahun2022.DatahasilPemutakhiran PK-

23saatinitelahbanyakdiminatidandimanfaatkanolehkementerian/ 

lembaga,pemerintahdaerah,akademisi/perguruantinggi,swastaserta 

mitra kerja lainnya, di antaranya sebagai data pensasaran program 

PenghapusanKemiskinanEkstrem(InstruksiPresidenNomor4tahun 

2022)danPercepatanPenurunanStunting(peraturanPresidenNomor 72 

Tahun 2021). Dalam rangka menjaga kualitas data serta urgensi 

keberlanjutanpemenuhankebutuhandatapensasarantersebut,maka 

pemutakhiran data PK21 dan Pemutakhiran PK-22 menjadi mutlak 

dilakukan. 

 

• 2024,pemutakhiranterhadaphasilPendataanKeluargaTahun2022dan 

PemutakhiranPendataanKeluargaTahun2023.DatahasilPemutakhiran PK-

24saatinitelahbanyakdiminatidandimanfaatkanolehkementerian/ 

lembaga,pemerintahdaerah,akademisi/perguruantinggi,swastaserta 

mitra kerja lainnya, di antaranya sebagai data pensasaran program 

PenghapusanKemiskinanEkstrem(InstruksiPresidenNomor4tahun 

2022)danPercepatanPenurunanStunting(peraturanPresidenNomor 72 

Tahun 2021). Dalam rangka menjaga kualitas data serta urgensi 

keberlanjutanpemenuhankebutuhandatapensasarantersebut,maka 

pemutakhiran data PK22 dan Pemutakhiran PK-23 menjadi mutlak 

dilakukan. 
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Gambar2.1PerkembanganPendataanKeluarga 

PencatatanPelaporanPelayananKB 
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• DigunakansebagaipengukuranIn
ikatorKinerjaUtama(IKU)danpet
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 2.1TentangPemutakhiranPendataanKeluargaTahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar2.2Proses Pendataan Keluarga 

 

A. Definisi 

 

Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2024 (Pemutakhiran PK-24) 

adalah kegiatan untuk memutakhirkan data keluarga Indonesia dengan cara 

melengkapi, memperbaiki, memperbaharui, mencatat mutasi, mencatat 

migrasi dan mendata keluarga baru yang belum ada dalam basis data 

keluarga Indonesia hasil Pendataan Keluarga Tahun 2022 (PK22) dan 

Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2023 (Pemutakhiran PK-23) 

dengan cara mewawancarai dan atau mengobservasi keluarga melalui 

kunjungan rumah ke rumah.  

 

B. Sasaran 

 

Pemutakhiran PK-24 dilaksanakan serentak padatanggal1 Agustus 

sampai dengan31 Agustus 2023 pada masing-masing Kelurahan di 

Kota 

Palopodengansasaranuntukmendatakeluargadankeluargakhususyangmenja

di targetpendataan. 
Keluarga adalah adalah 

unit terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri 

dari: suami istri, atau; 

suami istri dan anaknya, 

atau; ayah dan anak,atau; 

ibu dan anak (Definisi 

berdasarkan Undang-

Undang Nomor 52 

Tahun 2009). 

 

Gambar2.3Proses Pendataan Keluarga
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Gambar 2.4 Proses Pendataan Keluarga 

Keluarga Khusus adalah adalah keluarga yang tidak memenuhi definisi 

keluarga, namun memiliki hubungan keluarga sesama anggotanya, misalnya 

kakak dan adik tanpa orang tua, seorang kakek/nenek dan cucunya atau 

seorangdiri.Anggotakeluargalaindapatdidatapadatipekeluargakhusus 

dengan kode hubungan dengan kepala keluarga lainnya dengan syarat 

memiliki hubungan kekeluargaan, tidak memiliki orang tua kandung dan 

berstatus tidak kawin. Keluarga didata tidak berdasarkan kepemilikan 

administrasikependudukandiwilayahtersebut,namunberdasarkandimana 

keluarga berada saat pendataan dengan syarat :  

1) Keluarga telah tinggal di wilayah tersebut sekurang-kurangnya 12 (Dua 

Belas) bulan 

2) Jika kurang dari 12 (Dua Belas) bulan maka dipastikan keluarga 

tersebut berencanamenetapdiwilayahtersebutsekurang-

kurangnya12(Dua Belas) bulan 

3) Satu formulir Pemutakhiran PK-24 hanya boleh terdapat 1 pasangan 

menikah,jikamemilikiistri/suamilebihdari1makadicatatpadaformulir 

terpisah. 

 

C. Lokus 

 

1) Pemutakhiran PK-24 dilaksanakan pada kelurahan sampel yangterpilih 

berdasarkan kerangka sampel dan target keluarga yang telah 

ditentukan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan 

teknik two stage stratified sampling. 

2) Pemutakhiran PK-24 pada wilayah sampel ditujukan agar hasil 

pemutakhiran PK-24 dapat menggambarkan populasi sehingga 

PemutakhiranPK-23dapatmenyediakandatauntukperhitunganindikator 

kinerja Program Bangga Kencana. 

3) Kelurahan Prioritas adalah Kelurahan yang terpilih sesuai arah kebijakan 

pelaksanaan Pemutakhiran PK-24 yaitu peningkatan cakupan dan 

perbaikan kualitas data basis keluarga, sehingga dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria sebagai berikut :  

 KelurahanbelumterdatapadaPK22danPemutakhiranPK-23 

 KelurahandengancakupankeluargaterdatapadaPK22dan Pemutakhiran 

PK-23 rendah 

 Kelurahan yangbukan termasukdalamlokus PK-24 
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4) Target KK sasaran pada kelurahan prioritas menyesuaikan ketersediaan 

sumber daya untuk memenuhi target KK masing-masing provinsi. Dari 

sasaran keluarga berdasarkan arah kebijakan maka dilakukan penajaman 

sasaran target KK didata yaitu: 

 Keluargabelumterdatabaikkeluargabarumaupunkeluargatidak 

terdata pada PK-22 dan Pemutakhiran PK-23. 

 Keluargamemilikianakusia0-4tahun(baduta/balita) 

 Memperbaharui/ memutakhirkan/ meng-update data keluarga 

berdasarkan observasi pada listing, memenuhi 

- Keluarga sasaran berisiko stunting (ibu hamil/memiliki baduta 

atau balita), memiliki rumah tidak layak huni dan lingkungan tidak 

sehat (sanitasi dan air bersih layak) 

- Keluargalayakmenerimafasiltasibantuansosial 

 

D. Manfaat 

 

1) PetaSasaran 

 Penentuan sasaran yang lebih tajam berdasarkan kondisi, potensi 

dankebutuhanaktualdarimasing-masingkeluargayangadadisetiap 

tingkatanwilayah 

 Pemutakhiranpetakeluargaberdasarkanindikatorstrategis 

2) Program,Dukungan,Sarana,danMotivasi 

 Penentuanprogramdukunganyangsesuaiuntuksetiapkeluargadan 

wilayah 

 Peningkatan kualitas kesertaan ber-KB untuk penggunaan metode 

kontrasepsi yang lebih efektif, aman dan nyaman 

 Datapensasaranupayapercepatanpenghapusankemiskinanekstrem dan 

percepatan penurunan stunting 

 Sarana motivasi untuk mendorong setiap keluarga mengikuti 

kelompok kegiatan (poktan) Bagi keluarga yang memiliki sasaran 

pembinaan 

3) ProgramPembangunanlainnya 

PemanfaatanhasilpemutakhiranPK-24untukkepentinganpembangunan 

keluarga melalui keterlibatan sektor lain seperti Program Penerima 

Bantuan Pangan, Program Bantuan Subsidi Perumahan dan Bantuan 

Stimulan Perumahan Swadaya, dan lainnya. 
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E. UrgensiPemutakhiranPK-24 

1) Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstremsebagaimana amanat 

Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2022 dan Keputusan Menteri 

Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Nomor 30 

Tahun 2022 yang menetapkan data Pendataan Keluarga serta 

pemutakhirannya 

sebagaisumberdataPercepatanPenghapusanKemiskinanEkstrem.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.5RegulasiPenghapusanKemiskinanEkstrim 

 

Intervensi Penghapusan Kemiskinan Ekstrem secara tepat sasaran 

dilakukan kementerian/Lembaga melalui kebijakan strategi dalam 

penguranganbebanpengeluaranmasyarakat,peningkatanpendapatan 

masyarakat dan penurunan jumlah kantong-kantong kemiskinan. 

menyiapkanhasilPendataan Keluarga untuk penetapan kebijakan 

dalam intervensi Penghapusan Kemiskinan Ekstrem termasuk 

penurunan stunting; 

menyiapkandanmemberikanpelayananprogramBanggaKencanasert

aintervensi 

percepatanpenurunanstuntingkepadakeluargamiskinekstrem.  

 

2) Percepatan Penurunan Stunting, BKKBN diberikan mandat oleh Presiden 

sebagai ketua pelaksana dalam menyiapkan perumusan rencana 

aksi nasional, melakukan koordinasi, sinkronisasi dan integrasi 



14  

program 

dankegiatanantarkementerian/Lembaga,pemerintahdaerahprovinsi, 

kabupaten/kota, pemerintah desa serta pemangku kepentingan, 

melakukankoordinasipeningkatankapasitas,kerjasamadankemitraan 

sertamenyiapkandanmelakukanpemantauandanevaluasipelaksanaan

percepatan penurunan stunting. Sebagaimana amanat Presiden 

Nomor72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting serta 

Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Stunting (RAN PASTI) 

2021-2024, 

bahwasalahsatukegiatanprioritasdalamRANPASTIadalahpenyediaan 

data sasaran keluarga berisiko stunting yang bersumber dari hasil 

Pendataan Keluarga dan pemutakhirannya. Penyediaan data keluarga 

berisiko stunting dimaksudkan untuk menyediakan data 

operasional/dataintervensimelaluipenapisanterhadapPasanganUsiaSub

ur(PUS) 

4Terlalu(terlalumuda,terlalutua,terlaludekatdanterlalubanyak)serta 

penapisan keluarga terhadap kepemilikan sarana jamban dan air 

bersih yanglayak.Datakeluargaberisikostuntingakandigunakansebagai 

data pensasaran by name by address dalam melakukan pendampingan 

keluarga sasaran (keluarga memuliki baduta (0-23 bulan), balita (23-

59 bulan), PUS dan PUS hamil.  
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Gambar2.6RegulasiPercepatanPenurunanStunting 

 

 

 

F. ToolsPengumpulanData 

Salah satu upaya peningkatan kualitas data, Pemutakhiran PK-24 dilakukan 

dengan menggunakan smartphone (800%), kecuali pada daerah 

dengankondisi geografis khusus, keterbatasan koneksi, dan keterbatasan 

sumber daya kader pendata (spesifikasi smartphone tidak mendukung); maka 

pendataan di daerah tersebut dilakukan dengan menggunakan formulir 

(20%). 

Untuk Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan Kota Palopo termasuk salah satu 

Kab/Kota Pada Pemutakhiran PK-24 yang melakukan pengumpulan data 

100% menggunakan smartphone. 

- Kader melakukan pengumpulan data dan input ke dalam aplikasi PWA 

menggunakan smartphone; 

- Dataakanmasukkeserverregionaluntukdilihatketepatan pengisian dan 

kebenaran datanya oleh manajer data kecamatan; 

- Data dapat masuk ke server pusat dengan persetujuan manajer 

pengelolaan kecamatan; 

- Metode smartphone digunakan untuk pengumpulan, penginputan dan 

perekaman data keluarga dan anggota keluarga pada kelurahan 

terpilih. 

 

G. PengorganisasianLapangan 

PelaksanaanPemutakhiranPK-24tidaklepasdarikomitmenpimpinan baik pusat 

dan daerah, peran pengelola data dan informasi tingkat pusat sampai 

dengan kecamatan, petugas lini lapangan yang terdiri dari manajer 

pengelolaan dan manajer data tingkat kecamatan, supervisor tingkat 

kelurahan dan kader pendata terlatih yang berasal dari lingkungan RT/RW 

dimana keluarga tinggal di tingkat RT/RW. 

PenganggungJawab Pelaksana 
 

 

 

Manager 

Pengelolaan 
Manager 

Data 

Camat 

Ka.UPTKoordinator 
PKB/PLKB 

BalaiPenyuluhanKB 

Supervisor 

Desa/Kelurahan 

KepalaDesa/ 

Lurah 

KaderPPKBD 

SubPPKBD 

PLKBNONPNS 

TimPendata 

KepalaDusun/ 

KetuaRW 

TimPendata TimPendata 

KaderPendata 

RT RT RT 
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Gambar2.7PengorganisasianLapangan 
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SupervisorDesa/ 

Kelurahan 

ManajerData 

Kecamatan 

ManajerData 

Kab/Kota 

ManajerData 

Provinsi 

ManajerData 

Provinsi 

ManajerData 

Provinsi 

TimTeknis 

HelpdeskTI 

ManajerData 

Pusat 

DITLAPTIK + DITTEKDA+ TIM 

MANAJEMENTINGKATTERPADU 

H. StrukturManajemenData 

Dalam rangka memastikan pelaksanaan manajemen data Pemutakhiran 

PK-24 (pengumpulan, pemeriksaan, pengolahan, dan pemberian umpan 

balik)berjalandenganbaik,makaditerapkanalurmanajemendatasecara 

berjenjang dimulai dari tingkat desa/kelurahan hingga di tingkat pusat. 

Pada pelaksanaan Pemutakhiran PK-24, struktur manajemen data sama 

denganPK-22danPemutakhiranPK-23yaitupelibatantugasdanfungsitim 

posko/tim manajemen data terpadu/helpdesk dalam mengatasi kendala 

pelaksanaan Pemutakhiran PK-24 di lapangan. 

 

 
DITLAPTIK 

 

 

 

 

 

 

 
DATINProvinsi 

 

 

 

 

Gambar2.8StrukturTimManajemenData 

 

TimPosko/ 

ManajemenData 

Terpadu 

BidangDataKab/ 

Kota 



18  

R S

UM UM

R S

KH USUS
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S
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P R A T A M A

R S
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P R A T A M A

P UST U P USLIN G

P R A KT IK

M A N D IR I

B ID A N

JEJA R IN G

2 3=4+12+13 4=∑(5-11) 5 6 7 8 9 10 11 12 13=∑(14-17) 14 15 17

WARA 14 6 2 0 1 1 0 2 0 2 6 3 0 0

WARA UTARA 6 2 0 0 0 1 1 0 0 0 4 3 0 0

WARA SELATAN 6 2 1 0 0 1 0 0 0 0 4 1 0 0

TELLUWANUA 8 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 5 0 0

WARA TIMUR 11 4 1 0 0 2 0 1 0 0 7 4 0 0

WARA BARAT 8 2 0 0 0 2 0 0 0 0 6 3 0 0

SENDANA 5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 4 3 0 0

MUNGKAJANG 4 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 2 0 0

BARA 10 4 1 1 0 2 0 0 0 1 5 3 0 0

72 23 5 1 1 12 1 3 0 3 46 27 0 0

09 2

Jumlah Total 19

06 3

07 1

08 1

03 3

04 2

05 3

1 16

01 3

02 1

KOD E KECAMATAN

JUM LA H

T EM P A T

P ELA YA N A N

KB

JEN IS T EM P A T  P ELA YA N A N  KB
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1 B ULA N A N
3 B ULA N A N  

KOM B IN A SI

3 B ULA N A N  

P R OGEST IN
KOM B IN A SI P R OGEST IN 1 B A T A N G 2 B A T A N G

1 2 3=Σ(4-14) 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

01 WARA 575 47 7 142 99 9 38 44 70 76 0 43

02 WARA UTARA 425 15 15 35 91 92 54 39 53 1 0 30

03 WARA SELATAN 369 3 72 80 67 5 19 24 20 38 0 41

04 TELLUWANUA 276 2 41 35 91 16 13 29 43 6 0 0

05 WARA TIMUR 887 15 42 137 105 38 118 83 52 101 0 196

06 WARA BARAT 121 3 10 14 30 3 11 7 28 7 0 8

07 SENDANA 172 7 3 46 29 22 11 18 29 1 0 6

08 MUNGKAJANG 143 0 5 55 25 6 5 12 25 2 0 8

09 BARA 588 6 17 57 109 19 42 89 94 64 0 91

3556 98 212 601 646 210 311 345 414 296 0 423Jumlah Total

KOD E KEC A M A T A N
JUM LA H  P ESER T A  KB  

B A R U

M ET OD E KON T R A SEP SI

SUN T IKA N P IL

KON D OM

IM P LA N

IUD VA SEKT OM I T UB EKT OM I

IMPLAN IUD VASEKTOMI TUBEKTOMI TOTAL 

1 2 7 8 9 10 12=∑(4-11)

01 WARA 488 247 2 205 942

02 WARA UTARA 259 69 0 181 509

03 WARA SELATAN 221 99 0 138 458

04 TELLUWANUA 486 93 0 101 680

05 WARA TIMUR 611 287 1 287 1186

06 WARA BARAT 308 82 1 67 458

07 SENDANA 185 17 0 76 278

08 MUNGKAJANG 161 20 0 48 229

09 BARA 906 348 2 345 1601

3625 1262 6 1448 6341JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN

JENIS ALAT KONTRASEPSI

2.2Tempat Pelayanan KB 
 

A. Jumlah Tempat Pelayanan KB 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2.1 Jumlah Tempat Pelayanan KB 

 
B. Pelayanan Peserta KB Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2.2 Pelayanan Peserta KB Baru 

 
C. Pelayanan Peserta KB Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Tabel 2.3 Pelayanan Peserta KB 
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LA KI LA KI P ER EM P UA N ≤ 25 26 – 35 36 – 45 46 – 55 56 -  60
T ER A M P I

L
M A H IR P EN YELIA P ER T A M A M UD A M A D YA UT A M A

2 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

01 WARA 5 1 4 0 0 1 1 3 2 0 0 1 0 2 0

02 WARA UTARA 5 0 5 0 0 2 3 0 1 0 0 3 1 0 0

03 WARA SELATAN 4 1 3 0 0 0 3 1 1 1 0 2 0 0 0

04 TELLUWANUA 6 1 5 0 0 1 2 3 3 0 0 2 0 1 0

05 WARA TIMUR 6 1 5 0 0 1 4 1 2 1 0 0 2 1 0

06 WARA BARAT 5 2 3 0 0 0 3 2 2 0 0 3 0 0 0

07 SENDANA 4 0 4 0 0 0 4 0 3 0 0 0 0 1 0

08 MUNGKAJANG 4 2 2 0 0 1 1 2 2 0 0 2 0 0 0

09 BARA 4 1 3 0 0 1 2 1 1 0 1 2 0 0 0

43 9 34 0 0 7 23 13 17 2 1 15 3 5 0JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN JUMLAH PKB

JENIS KELAMIN KELOMPOK UMUR JABATAN

D A SA R B ER KEM B A N G M A N D IR I A D A T ID A K A P B N A P B D A D D SWA D A YA M IT R A

1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

01 WARA 6 6 1 5 0 6 0 5 6 0 2 0

02 WARA UTARA 6 6 1 5 0 6 0 3 6 0 4 0

03 WARA SELATAN 4 4 0 4 0 4 0 4 4 0 4 1

04 TELLUWANUA 7 7 1 6 0 7 0 0 7 0 7 0

05 WARA TIMUR 7 7 1 6 0 7 0 6 7 0 5 0

06 WARA BARAT 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 2 0

07 SENDANA 4 4 0 4 0 4 0 4 4 0 4 0

08 MUNGKAJANG 4 4 1 3 0 4 0 4 4 0 4 0

09 BARA 5 5 2 3 0 5 0 0 5 0 5 0

48 48 7 41 0 48 0 31 48 0 37 1Jumlah Total

KOD E KEC A M A T A N

JUM LA H

D ESA /

KELUR A H A N

JUM LA H

P P KB D  

KLA SIF IKA SI
KEP EM ILIKA N  SK

P EN GUKUH A N
SUM B ER  D A N A  KEGIA T A N  OP ER A SION A L

A D A T ID A K A P B N A P B D A D D SWA D A YA M IT R A
M A T ER I 

KIE

B UKU 

SA KU

A LA T  

P ER A G

A

LA IN N Y

A

T ID A K 

M EM ILIK

I

A P LIKA

SI SILILI

M ED SO

S

R A D IO 

KOM UN IT A

S

T A T A P  

M UKA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

01 WARA 42 95 95 0 5 95 0 3 0 46 2 10 3 39 33 84 0 73

02 WARA UTARA 26 26 26 0 0 26 0 17 2 25 19 15 0 0 19 20 0 22

03 WARA SELATAN 14 16 16 0 15 16 0 16 0 16 3 6 0 0 11 16 0 16

04 TELLUWANUA 34 34 34 0 0 34 0 34 0 27 8 29 0 0 34 18 0 28

05 WARA TIMUR 33 102 102 0 17 102 0 26 0 55 18 18 11 35 0 33 0 101

06 WARA BARAT 24 24 24 0 0 24 0 0 0 5 8 0 0 11 0 0 0 24

07 SENDANA 22 23 23 0 5 22 0 4 0 21 6 5 0 1 11 17 5 15

08 MUNGKAJANG 21 23 23 0 3 23 0 7 0 4 22 4 0 0 14 12 0 3

09 BARA 31 91 91 0 0 91 0 88 0 88 19 18 0 3 11 61 1 86

247 434 434 0 45 433 0 195 2 287 105 105 14 89 133 261 6 368Jumlah Total

KOD E KEC A M A T A N

JUM LA H  

D USUN /  

R W

JUM LA H  

SUB  

P P KB D  

KEP EM ILIKA N  SK 

P EN GUKUH A N
SUM B ER  D A N A  KEGIA T A N  OP ER A SION A L KEP EM ILIKA N  M ED IA  P EN D UKUN G KEP EM ILIKA N  SA LUR A N  KOM UN IKA SI

2.3 Pengendalian Lapangan (DALLAP) 
 

A. Jumlah Penyuluh Keluarga Berencana 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2.4 Jumlah Penyuluh Keluarga Berencana 

 

B. Jumlah Penyuluh Pembina Keluarga Berencana 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tabel 2.5 Jumlah Penyuluh Pembina Keluarga Berencana 

 

C. Jumlah SUB Pembantu Pembina Keluarga Berencana 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 2.6 Jumlah Sub Pembantu Pembina Keluarga Berencana 
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2.4IndikatorDan Variabel 
 

A. IndikatorKependudukan 
 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 87 Pasal 46 ayat (2), disebutkanbahwa 

data demografi paling sedikit meliputi data rumah tangga, 

datakepalakeluargamenurutstatusperkawinan,dataanggotakeluargamenurut 

jenis kelamin dan data kelompok umur; sehingga dirumuskan indikator 

kependudukan pada Pemutakhiran PK-24 meliputi: 
 

 

 

 

 

 

B. IndikatorKeluargaBerencana 

 

BerdasarkanPP87Pasal46ayat(3),DataKeluargaBerencanapalingsedikit meliputi 

jumlah pasangan usia subur, jumlah pasangan usia subur yang sedang 

menjadi peserta KB, dan jumlah pasangan usia subur yang tidak menjadi 

peserta KB; sehingga dirumuskan indikator KB pada Pemutakhiran PK-234 

meliputi: 
 

 

 

 

 

NomorAnggotaKeluarg
a 

 

NamaAnggotaKeluarg
aDanNik 

 

Jenis Kelamin 

 

Tanggal/Bulan/TahunLahir 

 
StatusPerkawinan 

 

UsiaKawinPertama 

 

KepemilikanAkte Lahir 

 
HubunganDenganKepalaKel

uarga 

 
KodeIbuKandung 

 

Agama 

 

Jenis Pekerjaan 

 
StatusPekerjaan 

 
Pendidikan 

KepesertaanJKN/A

suransiKesehatanL

ainnya 

 
MutasiAnggotaLainn

ya 

 

Frekuensi Melahirkan 

 

JumlahAnak Ideal 

 

Status Kehamilan 

 

Keinginan PunyaAnak 

 
PenggunaanAlat/Obat/C

araKB 

 

Statuspenggunaanalat/obat/c
araKB 

 

LamaPenggunaanAlat/

Obat/CaraKB 

 

AlasanUtamaTidakPakaiKB 
atau Putus Pakai KB 

JenisAlat/Obat/CaraKBYangD

ipakaiSaatIniAtauTerakhirDia

Pakai 

SumberMendapatkanPelayan

anAlat/Obat/CaraKBTerakhir 

JenisInformasiMetodeKBYan

gDidapatkanDitempatPelayan
anKB 



21  

C. IndikatorPembangunan Keluarga 

 

Berdasarkan PP 87 pasal 46 ayat (4), data keluarga sejahtera berdasarkan 

indikator keluarga sejahtera dengan variabel paling sedikit meliputi agama, 

sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, kepesertaan 

dalamprogramKB,tabungan,interaksidalamkeluarga,interaksidalamlingkungan, 

informasi dan peranan dalam masyarakat; sehingga dirumuskan indikator 

AnggotaKeluargaMenjalank

anIbadahSesuaiTuntutanA

gamaAtauKepercayaan 

Yang Dianut 

 

KeluargaMemilikiBuku/

Akte Nikah Yang Sah 

 

KonflikAntar Keluarga 
Selama 6BulanTerakhir 

AnggotaKeluargaMemilikiS

umberPenghasilanUntukKe

butuhanPokokPerbulanSel

ama 6 Bulan Terakhir 

Setiap Anggota 

KeluargaMakanMakananB

eragamPalingSedikit2Kali

SehariDalam 6 Bulan 

Terakhir 

 

 

Keluarga MemilikiAset 

 

AnggotaKeluargaMemilikiP

enyakit Kronis Selama 

1BulanTerakhir 

 
 

TerdapatAnggotaDisabilitas 

AnggotaKeluargaMengak

sesInformasiDariInternet 

Selama 6 BulanTerakhir 

AnggotaKeluargaMemiliki

Waktu Berinteraksi Seti-ap 

Hari Selama 6 

BulanTerakhir 

PengasuhanAnakDilakuka

nBersamaSuamiIstri 

Selama 6 BulanTerakhir 

 

KeluargaPernahBerekreasiB

ersama Di Luar 

RumahSelama 6 Bulan 

Terakhir 

KeluargaIkutSertaDalamK

egiatanSosial/GotongRoyo

ngDiLingkunganRTSelama

t 6 Bulan Terakhir 

 

JenisdanKondisiAtapR

umahTerluas 

 
JenisdanKondisiDindingRu

mahTerluar 

 
KepemilikanFasilitasTem

patBuangAirBesar 

 

LuasRumah/Bangunan

Keseluruhan 

 

OrangYangTinggaldanMen

etapDirumah 
/Bangunan 

 
BahanBakarUtamaMe

masak 

 

StatusKepemilikan

Rumah/Bangunan

TempatTingga 

 
JenisdanKondisiDindingRu

mahTerluar 

 
JenisMediaI

nformasi 

KeluargaPernahMemper-

oleh/Mendengar,Melihat/M

embacaPesanInformasiPr

ogramBanggaKencanadan
Stunting 

 

PetugasYangMemberikanI

nformasiProgramBanggaK

encana Dan Stunting 

 
Jenisdankondisilantaite

rluas 

 
 

Sumberpeneranganutama 

 

Sumberairminumutama 



22  

Pembangunan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2.5PengumpulanDanPengolahanData 
 

A. PengumpulanData 

PemutakhiranPK-24dilakukandenganmengumpulkandataprimerkeluarga 

terkaitdatakependudukan,keluargaberencanadanpembangunan 

keluargaserta data individu anggota keluarga yang dilakukan oleh kader 

pendata/ 

masyarakatsecaraserentakpadawaktuyangtelahditentukan.Pemutakhiran 

PK-24dilaksanakanserentakpadatanggal1Agustus 

sampaidengan31Agustus2024pada masing-masing kabupaten/kota di 

seluruh provinsi Pemutakhiran PK-24 dilakukan dengan metode survei 

pada lokus wilayah tertentu baik wilayah sampel maupun prioritas 

pendataan. 

TenagapelaksanaPemutakhiranPK-24meliputikaderpendataditingkat 

RT/RW,supervisorditingkatdesa/kelurahan,manajerdatadanmanajer 

pengelolaan di tingkat kecamatan.  

Gambar2.9TenagaPelaksanaPemutakhiranPK-24 

 

PengumpulandataPemutakhiranPK-24dilakukandenganmenggunakan 

Samrtphone. Kader mendata menggunakan aplikasi berbasis smartphone (PWA). 

Pengumpulandatadenganmenggunakansmartphonedilakukan di semua wilayah 

Kota Palopo. 

 

B. PengolahanDataPendataanKeluarga 

Setelahperiodepengumpulandataditutupterhadapkeseluruhanproses 

entri data maka selanjutnya dilakukan pengolahan data di tingkat pusat 

untuk menghasilkan data yang bersih, valid dan sesuai fakta di lapangan. 

ProsesPengolahandatayangterdiriatasbeberapatahapansebagaiberikut: 

1) Persiapan,dilaksanakanpadabulanSeptember2024,denganoutputadalah 

Panduan,RuleCleansingdanPemadananKeluargameliputikegiatan:  

159 

KaderPendata 

43 

Supervisor 

 

 

 

 

 
ManajerData 

 8  

 

 

 

 

 
ManajerPengelola 

 8  
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 Penyusunanpanduan(editingdancoding,tabulasi,sertavaliditas) 

 Analisis datasetkeluarga dananggotacakupan 80persen 

 Penetapan rule cleansing: struktur data, validasi data, data missing, 

tidakwajar,tidakvalid,danpemadanankeluarga  

 Penyusunan rancangan 59 tabel output indikator 

Pelaksana kegiatan adalah Direktorat Pelaporan dan 

Statistik 

 Penetapanrulepemadanankeluarga 

PelaksanaadalahDirektoratPelaporandanStatistik 

 

 
 

2) Cleansing-CodingdanEditing,dilaksanakanpadabulanSeptember2024 

denganoutputadalahgoldendata,meliputikegiatan: 

 Cleansing sesuai rule data missing, data tidak wajar, dan data tidak valid 

 PemadanankeluargahasilPemutakhiranPK2-24 denganpadanan 

 PemutakhiranPK-23melaluiKKIdanatauNIKKK 

PelaksanakegiatanadalahDirektoratPelaporandanStatistik,Direktorat 

Teknologi Informasi dan Data serta Pengembang Aplikasi.  

 

3) Pengolahan,dilaksanakanpadabulanOktober-November2024,output 

adalah59tabelindikator,meliputikegiatan: 

 Implementasigoldendatakedalamtabulasi 

 Analisiskualitasdata 

 Analisiskonsistensidata 

 Diseminasi hasil Pemutakhiran PK-24 pada bulan November minggu 

ke-4  

PelaksanaadalahDirektoratPelaporandanStatistikbersamaPengembangApl

ikasi. 

 

4) Diseminasi Hasil Pemutakhiran PK-24, dilaksanakan pada bulan 

November 2024, output adalah hasil pengukuran IKU BKKBN 2024, 

meliputikegiatan: 

 Asistensi dan transfer knowledge perhitungan penimbang dan SE 

denganBPS 

 Penyiapandatasetsampel–pengolahanIKUBKKBN 

 MetadataIKUBKKBN2024 

 PengukuranIKUBKKBN2024 

 DiseminasihasilpengukuranIKUBKKBN2024padabulanNovemberming

guke-4 

PelaksanaadalahDirektoratPelaporandanStatistikbersamaDirektorat 

 

5) Penyajian data: Tabulasi Output, dilaksanakan bulan November 2024 

dengan output hasil pengukuran IKK BKKBN 2024, meliputi kegiatan: 

 Penyiapandatasetsampel–pengolahanIKKBKKBN 

 MetadataIKKBKKBN2024 

 PengukuranIKKBKKBN2024 

Pelaksana kegiatan adalah Direktorat Pelaporan dan Statistik 
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Tujuan 

 

 

 
 

 

 

 

 

Ketentuan 

 

 

 
 

 
Hasil 

 2.6EvaluasiKualitasDataPemutakhiranPK-24 

PemutakhiranPK-24dalam 

proses pengumpulannya 

memungkinkan terjadi 

kesalahanpencatatandan 

pelaporandata.Kesalahan 

umum yang biasanya 

terjadi adalah kesalahan 

data umur anggota 

keluarga.Kurangtepatnya 

pelaporan umur atau 

tidak melaporkan umur 

denganbenardisebabkan 

anggotakeluargatersebut 

tidak mengetahui tanggal 

kelahirannya atau 

umurnya,sehinggapelaporanumurnyahanyaberdasarkanperkiraansendiri atau 

perkiraan Kader Pendata. 

 

Pada Pemutakhiran PK-24, untuk memperoleh keterangan umur yang lebih 

baik dilakukan dengan pengisian tanggal, bulan dan tahun lahir anggota 

keluarga. Selain itu, untuk anggota keluarga yang tidak tahu tanggal 

kelahirannya, tetap diupayakan memperoleh keterangan tentang tanggal, 

bulan, dan tahun lahir dengan menghubungkan peristiwa pentingsetempat 

atau nasional, atau bisa juga waktu kelahiran anak pertamanya. Namun 

demikian, walaupun telah dilakukan berbagai cara untuk memperoleh 

keterangantentangtanggal,bulan,dantahunlahir,dataanggotakeluarga 

menurut umur dalam Pemutakhiran PK-24 masih memungkinkan tidak 

terlepas dari kesalahan dalam pelaporan.  

 

A. CakupanBasisDataKeluargaIndonesia 

 

Cakupan Basis Data Keluarga Indonesia adalah data keluarga hasil 

pengumpulan dan pengolahan data hasil Pemutakhiran PK-24 dan 

ditambahkandengandatahasilPendataanKeluargaTahun2021 dan 

Pemutakhiran PK-23 telah masuk ke dalam Data Basis Keluarga 

Indonesia. 



25  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 
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KELUARGAMENURUTKARAKT

ERISTIKDEMOGRAFI 
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BABIII.KELUARGAMENURUT KARAKTERISTIK 
DEMOGRAFI 

 
 3.1JumlahKeluarga 

Demografi merupakan aspek yang sangat penting dalam penentuan suatu 

kebijakan baik kebijakan Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan, 

danKB,maupunkebijakanprogrampembangunanlain.Gambaranmengenai 

jumlah,struktur/komposisidandistribusikepalakeluargabaikmenurutjenis 

kelamin, umur, status kawin, pendidikan, pekerjaan; akan memudahkan 

pengembangan suatu kebijakan, penyediaan sarana dan prasarana serta 

pemenuhan kebutuhan kepala keluarga dan anggota keluarganya. Data 

demografi yang disajikan mencakup karakteristik keluarga yang berkaitan 

dengan jumlah keluarga, kepala keluarga berdasarkan kelompok umur, jenis 

kelamin, status perkawinan, pendidikan, pekerjaan; dan jumlah jiwa dalam 

keluarga. 

 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami  istri, 

atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya 

(UU No.52 Tahun 2009).Data keluarga diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan dalam perencanaan pembangunan keluarga. Hasil Pemutakhiran 

PendataanKeluarga2024mencatatbahwajumlahkeluargaterdatasebanyak 

42.636 keluarga. 

 

 3.2Jumlah Keluarga Beresiko Stunting 

Isu stunting masih menjadi tantangan serius di Kota Palopo. Yang menggambarkan 

masih adanya kesenjangan besar antara target zero stunting dengan realita di 

lapangan. Komitmen tinggi pemerintah daerah dalam pencegahan stunting, 

didukung oleh Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS), basis data awal melalui 

Data Verval dan PK BKKBN dan TPK,  kader posyandu, PKK, dan organisasi 

Masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik3.1Jumlah Keluarga Beresiko Stunting 
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 3.3KarakteristikKepalaKeluarga 

 

Kepala keluarga adalah laki-laki atau perempuan yang berstatus kawin, atau 

janda, atau duda, atau tidak kawin, yang mengepalai suatukeluarga yang 

anggotanya terdiri dari istri/suaminya, anak-anaknya dan atau lainnya. 

 

A. KepalaKeluargaBerdasarkanKelompok Umur 

Berdasarkan kelompok umur, persentase kepala keluarga di Kota 

Palopo yangberadapadakelompokumurproduktif(15-

64tahun)adalahsebesar 85.25%.Persentasekepalakeluarga kelompokusia 

65+ tahun yaitu sebesar 14.70%, sedangkan persentase kelompok usia 

kurang dari 15 tahun yaitu sebesar 0,014%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik3.2KarakteristikKepalaKeluargaBerdasarkanKelompokUmur 

 

Hasil Pemutakhiran Pendataan Keluarga tahun 2024 ini menunjukkan 

masihterdapatkepalakeluargabaiklaki-lakimaupunperempuanyang 

berumurdibawah19tahun.Halinimengindikasikanmasihterjadinya 

pernikahan dini. 

B. KepalaKeluargaBerdasarkanJenisKelamin 

79,86% 20,14% 

Gambar3.1PersentaseKepalaKeluargaMenurutJenisKelamindiKota Palopo Tahun 2024 

 

Secara nasional, persentase kepala keluargayangberjeniskelaminlaki-

lakilebihtinggi(79.86%)dibandingkan 

kepalakeluargaberjeniskelaminperempuan(20.14%).Jika dilihat 

berdasarkan kelompok umurnya, kepala keluarga berjenis kelamin 

laki-laki paling tinggi pada kelompok usia 40-44 tahun yaitu 

sebesar8.88%,danpalingrendahpadakelompokusia<15tahunyaitu 

sebesar 0,047%.Gambaran ini berbeda dengan kepala keluarga yang 

berjenis kelamin perempuan, dimana persentase paling tinggi berada 
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padakelompokusialebihdari65tahunyaitusebesar10.34%. 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

Grafik3.3KarakteristikKepalaKeluargaBerdasarkanJenis Kelamin (Perempuan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik3.4KarakteristikKepalaKeluargaBerdasarkanJenis Kelamin (Laki-laki) 

 

 

C. KepalaKeluargaBerdasarkanStatusPendidikan 

Keberadaan kepala keluarga dengan pendidikan yang memadai 

memegang peranan penting dalam pembangunan keluarga.Secara 

nasional,tingkatpendidikankepalakeluargadiIndonesiamasihcukup 

rendah. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya persentase kepala keluarga 

yang hanya menamatkan pendidikan di jenjang Sekolah Dasar yaitu 

sebesar18.10%,bahkanterdapat1.24%kepalakeluargatidaksekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik3.5PersentaseKepalaKeluargaBerdasarkanTingkatPendidikandiKota Palopo 
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Pendidikandikatakanrendahapabilakepalakeluargahanyamenempuh 

pendidikansampaitingkatSD,kepalakeluargadengantingkatpendidikan 

sedangjikahanyasampaiSMPdanSMA,sedangkantingkatPendidikan 

tinggi jika kepala keluarga menempuh pendidikan sampai perguruan 

tinggi.  

D. KepalaKeluargaBerdasarkanPekerjaan 

Pekerjaan dapat menunjukan status sosial ekonomi dan kemandirian 

karena dengan bekerja maka diperoleh penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhankeluarga.Sebesar84.75%kepalakeluargayangberusia di atas 10 

tahun tercatat memiliki pekerjaan dan hanya 15.25% kepala keluarga 

yang tidak bekerja. 

Jenispekerjaanyangpalingbanyakdijalanikepalakeluargadi Indonesia 

yaituswasta(26.41%),kemudianpekerja lepas(22.73%)diurutankedua. 

 

Gambar3.2PersentaseKepalaKeluargaBersarkan Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik3.6Jumlah KepalaKeluargaBerdasarkanJenisPekerjaandiKota Palopo 

84.75% 
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E. KesertaanJaminanKesehatanNasional 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah sistem pelayanan kesehatan 

berjenjang dengan sistem asuransi yang diberlakukan mulai 1 Januari 

2014, dan bertujuan memberikan kepastian jaminan kesehatan yang 

menyeluruh bagi seluruh rakyat Indonesia untuk dapat hidup sehat, 

produktif dan sejahtera. Peserta JKN adalah Peserta Penerima Bantuan 

Iuran (PBI) dan Non Penerima Bantuan Iuran (non PBI) yang dijamin 

memperoleh pelayanan kesehatan tingkat dasar maupun pelayanan 

kesehatan tingkat lanjutan baik rawat jalan maupun rawat inap. Peserta 

Non JKN merupakan peserta yang memiliki jaminan kesehatan di luar 

sistemJKN. 
 

98.25% 

1.75% 

 
Gambar 3.3 Persentase Jiwa dalam Keluarga Berdasarkan Kesertaan dalam 

JaminanKesehatanNasional 

 

Berdasarkan Gambar 3.3 kesertaan dalam Jaminan Kesehatan, terdapat 

98.25% keluarga memiliki jaminan kesehatan sedangkan 1.75% tidak 

memiliki.Pesertayangmemilikijaminankesehatantersebut,sebanyak 

96,64% merupakan peserta JKN dan 3,36% merupakan peserta NON JKN. 

Penduduk yang masih belum mempunyai JKN merupakan sasaran utama 

pemberian komunikasi, informasi dan edukasi terkait pentingnya ikut 

serta dan mendukung JKN serta catatan bagi BPJS Kesehatan sebagai 

penyelenggara dalam memperbaiki kualitas pelayanan.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik3.7Persentase Jiwa dalam Keluarga Berdasarkan Kesertaan dalam 

JaminanKesehatanNasional 
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BABIV.KELUARGA MENURUT 

INDIKATORPELAYANANKB 

 
 4.1KarakteristikPasanganUsiaSubur(PUS) 

Hasil pendataan keluarga dan pemutakhirannya menyajikan informasi 

mengenai indikator Keluarga Berencana. Indikator Keluarga Berencana 

tersebut menyajikan data Pasangan Usia Subur (PUS) berdasarkan 

karakteristik, status kehamilan, dan kesertaan dalam KB. PUS adalah 

pasangan suami istri yang terikat dalam perkawinan sah, di mana istrinya 

berumur antara 15 sampai dengan 49 tahun. 
 

 

A. PUSBerdasarkanUsiaKawinPertama(UKP)Perempuan. 

SesuaidenganUndang-UndangPerlindunganAnak,usiakurangdari 

18 tahun masih tergolong anak-anak. Oleh karena itu, usia perkawinan 

untuk perempuan sebaiknya dilakukan pada usia 19 tahun ke atas. Halini 

disebabkan pada usia tersebut dianggap masa yang paling baik untuk 

berumah tangga karena secara rata-rata sudah matang dan bisa berfikir 

dewasa. 

UKP<19Tahun12.74%UKP>19Tahun 77,04 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.1PersentasePUSBerdasarkanUKPPerempuan 

 

Gambar 4.4 menunjukan bahwa masih ada 12.74% PUS yang UKP 

perempuannyakurangdari19tahun.PUSdenganUKPperempuankurang dari 

19 tahun memungkinkan terdapat persoalan psikologis yang harus 

menjadi perhatian, yakni mengenai psikis dan mental dari pasangan yang 

menikah, terutama bagi perempuan, karena menikah berkaitan dengan 

organreproduksiyangmatanguntuksiapmenjadiorangtua. 
PersentasetertinggiPUSdenganUKPperempuan kurang dari 19 tahun yaitu 

KecamatanWara Timur sebesar 19.93%, diikutidenganKecamatan Wara 

sebesar10.44%. Sedangkan, persentase terendah PUS dengan UKP 

perempuan kurangdari19tahunyaituKecamatan Sendanasebesar5.98%. 
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Grafik4.1Jumlah PUSBerdasarkanUKPPerempuan 

 

B. PUSBerdasarkanJumlahAnakLahirHidup,JumlahAnakmasihHidup,dan 

Jumlah Anak Ideal. 

 

Jumlah anak lahir hidup (ALH) adalah jumlah anak yang dilahirkan hidup 

baikyangsaatinitinggalbersamaataupuntidaktinggalbersamaresponden,  

maupunanakyangtelahmeninggal.Selanjutnya,jumlahanakmasihhidup 

(AMH)adalahjumlahanakyangmasihhidupdaritotalkelahiranhidup,baik yang 

saat ini tinggal bersama ataupun tidak tinggal bersama responden. 

Sedangkan, jumlah anak ideal adalah jumlah anak yang diinginkan oleh 

responden ketika pertama kali menikah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik4.2 Jumlah PUSBerdasarkanAnak Lahir Hidup 
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Grafik4.3Jumlah PUSBerdasarkanAnak Masih Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik4.4Jumlah PUSBerdasarkanJumlah Anak Ideal 

 

 4.2StatusKehamilan 
 

A. PUS Status Hamil Menurut Keinginan Kehamilan Saat Itu 
 

PUShamiladalahwanitakawinberusia15-49tahunyang 

sedanghamil.HasilPemutakhiranPendataanKeluarga 

Tahun2024yangsudahdiweightedmenunjukanbahwa 

jumlahPUShamilterdatapada2024adalahsebanyak 725orang.  

Selanjutnya,padaGrafik4.5menunjukandarijumlahPUShamilyangada, 

terdapat 82.90% PUS hamil yang kehamilannya diinginkan saat itu, 13.93% 

PUS hamilkarenaalasan inginhamilnantidan3.17%karenaalasantidakingin 

anaklagi. 
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Grafik4.5 JumlahPUSHamilBerdasarkanKeinginanHamil 

 

B. PUS Status Hamil Menurut Empat Terlalu Dan Umur Anak Terkecil  

PUShamildengan4Terlalumerupakanfaktoryangdapatmengakibatkan 

komplikasi kehamilan, persalinan berisiko tinggi, muda, terlalu tua, terlalu 

banyak, danterlaludekat.Tabel 

4.1menunjukanPUShamilterlalumudaadalah 

PUShamildenganumuristri<20tahunsebesar1,42%.PUShamilterlalutuaadalahP

US hamildenganumuristri35-

40tahunsebesar26.34%.PUShamilterlalubanyakadalah PUS hamil jumlah 

anak lahir hidup sebanyak 2 anak atau lebih, termasuk yang sudah 

menikah atau meninggal, sebesar 44.69%.Sedangkan,PUShamil 

terlaludekatadalahPUShamilpunyaanakkandungumur0-59bulandan jarak 

kelahiran dengan anak kandung sebelumnya < 2 tahun, sebesar 

2.34%.Olehkarena 

itu,dapatdisimpulkanbahwahasilPemutakhiranPendataanKeluargaTahun 

2024menunjukanPUShamildengan4Terlaluyangtertinggiadalahfaktor 

terlalubanyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

< 20 (TERLALU MUDA) 20-35 > 35 (TERLALU TUA)

YANG JUMLAH ANAK 

LAHIR HIDUP > 2 ANAK 

(TERLALU BANYAK)

YANG JARAK 

KELAHIRAN 

SEBELUMNYA DENGAN 

KEHAMILAN < 2 TAHUN 

(TERLALU 

1 2 3 4 5 6 7 8

01 WARA 79 0 57 22 35 3

02 WARA UTARA 82 0 48 34 50 1

03 WARA SELATAN 94 0 70 24 41 0

04 TELLUWANUA 105 0 70 35 43 2

05 WARA TIMUR 158 0 125 33 72 2

06 WARA BARAT 42 0 31 11 16 2

07 SENDANA 37 2 34 1 8 2

08 MUNGKAJANG 26 0 16 10 12 0

09 BARA 102 1 80 21 47 5

725 3 531 191 324 17JUMLAH TOTAL 78

21

4

4

0

13

9

11

11

7

7

KODE KECAMATAN
JUMLAH PUS (WANITA 

KAWIN)  STATUS HAMIL

UMUR PUS (WANITA KAWIN) HAMIL JUMLAH PUS (WANITA KAWIN)  STATUS HAMIL

YANG UMUR ANAK 

TERKECIL < 3 TAHUN
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Tabel 4.1Jumlah Pus Status Hamil Menurut Empat Terlalu Dan Umur Anak Terkecil
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 4.3KesertaanBer-KB 

KeluargaBerencanaselanjutnyadisingkatdenganKB,adalahupayamengatur 

kelahirananak,jarakdanusiaidealmelahirkan,mengaturkehamilan,melalui 

promosi,perlindungan,danbantuansesuaidenganhakreproduksiuntuk 

mewujudkankeluargayangberkualitas.KBmerupakansalahsatustrategi 

untukmendukungpercepatanpenurunanAngkaKematianIbumelalui:1) 

mengaturwaktu,jarakdanjumlahkehamilan;2)mencegahataumemperkecil 

kemungkinan seorang perempuan hamil mengalami komplikasi yang 

membahayakan jiwa atau janin selama kehamilan, persalinan dan nifas; 

dan 3) mencegah atau memperkecil terjadinya kematian pada seorang 

perempuanyangmengalamikomplikasiselamakehamilan,persalinandan 

nifas. 

 

A. JumlahPUSBerdasarkanKesertaanBer-KB 

 

Peserta KB adalah PUS yang saat ini sedang menggunakan salah satu alat 

kontrasepsi tanpa diselingi kehamilan. 

JumlahPUSdiIndonesiaterdapat60.65%PUSpesertaKB,sedangkansisanya 

39.95% merupakan PUS bukan peserta KB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.6Jumlah PUS Peserta KB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.7 Jumlah PUS Bukan Peserta KB 
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22,73% 

77,27% 

 

PUS peserta KB terdiri dari peserta KB modern (menggunakan alat/obat/ 

cara KB berupa Steril Wanita (MOW), Steril Pria (MOP), IUD, Implant/Susuk, 

Suntik, Pil, Kondom, dan Metode Amenore Laktasi (MAL)) dan tradisional 

(menggunakan alat/obat/cara KB berupa pantang berkala, sanggama 

terputus,danalat/obat/caraKBtradisionallainnya. 

 

B. PUSPesertaKbModernBerdasarkanMetodeKontrasepsi 

 

Distribusi PUS peserta KB modern menurut metode kontrasepsi dapat dilihat 

pada Grafik 4.8 Metode kontrasepsi modern yang paling banyak digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik4.8Pus Peserta Kb Menurut Metode Kontrasepsi Modern 

 

 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan kontrasepsi 

yangdapat dipakai dalam jangka waktu lama, 

lebihdariduatahun,efektifdanefisienuntuk tujuan pemakaian menjarangkan 

kelahiran lebih dari tiga tahun atau mengakhiri kehamilan pada PUS yan g 

sudah tidakingin menambah anak lagi. Alat/obat/cara KB yang termasuk 

dalam MKJP yaitu IUD, Implan,MOP,danMOW.PenggunaanMKJP 

masihrendah.Halinidapatterjadisalahsatunyakarena pengetahuan 

masyarakat yang masih rendah tentang 

kelebihanMKJPsehinggadaritotalPUSKBModern
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 BABV.KELUARGAMENURUT 
INDIKATORPEMBANGUNANKELUARGA 

 
5.1IndikatorPembangunanKeluarga 

Pembangunan keluarga adalah upaya mewujudkan keluarga berkualitas, 

berketahanandansejahteralahirbatinsebagaimanadiamanatkanoleh 

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga. Tujuan Pembangunan Keluarga 

yaituuntukmeningkatkankualitaskeluargaagardapattimbulrasaaman, 

tentram, dan harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan 

kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin.  

 

Adapun konsep pembangunan keluarga yang terintegrasi dan komprehensif 

seperti dicanangkan oleh Bappenas untuk RPJMN 2019-2025 adalah 

untuk mewujudkan keluarga yang kuat dan sejahtera dengan salah satu 

pendekatannya yaitu meningkatkan ketahanan keluarga melalui dimensi 

agama, landasan legalitas dan integritas keluarga, kesetaraan gender, 

pengasuhandanperawatan,ekonomi,kebutuhandasardansosio-budaya 

danpsikologi. 

 

Indikatorpembangunankeluargaterdiriatas3dimensiyaitukemandirian, 

ketenteraman dan kebahagiaan keluarga. Pembangunan Keluarga ini 

merupakanupayauntukmewujudkanKeluargaberkualitasyaitukeluarga 

yangdibentukberdasarkanperkawinanyangsahdanbercirikansejahtera, 

sehat,maju,mandiri,memilikijumlahanakyangideal,berwawasankedepan, 

bertanggungjawab,harmonisdanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa.  

 

BKKBN berupaya membangun ketahanan dan kesejahteraan keluarga  

melalui pembentukan dan pembinaan kelompok-kelompok kegiatan 

pembangunan keluarga. Kelompok-kelompok kegiatan ini bertujuan untuk 

mencapaikondisikeluargayangmemilikikeuletandanketangguhanserta 

mengandung kemampuan fisik materil.  

 

Aspek pembangunan keluarga dalam Pendataan Keluarga dikumpulkan 

dengan menggunakan 32 indikator sesuai dengan pemikiran para pakar 

dalam membangun keluarga sejahtera dengan mengetahui faktor -faktor 

dominan yang menjadi kebutuhan setiap keluarga. Indikator indeks 

pembangunankeluargaterdapat3dimensi,9indikatordan12variabelyaitu 

sebagaiberikut: 
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A. DimensiKetentraman 

 Keluarga yang menjalankan ibadah 

Selama 6 (enam) bulan terakhir, setiap anggota keluarga (usia 10 tahun ke atas) 

menjalankan ibadah secara rutin sesuai dengan tuntunan agama atau 

kepercayaan yang dianutIndikator ini menunjukkan setiap anggota 

keluarga (usia 10tahunkeatas)menjalankanibadahsecararutinsesuai 

dengantuntunanagamaataukepercayaanyangdianut,yaitutidakmenyimp

angdariajaranagamaataukepercayaanyang dianut. Contoh : Sholat 5 

waktu (Islam), Ibadah Minggu (Kristen), Misa (Katholik),dll.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.1Jumlah Keluarga Yang Menjalankan Ibadah 

 

41.540atau 97,43% keluarga terdata di Kota Palopo menjalankan 

ibadah secara rutin sesuai dengan tuntunan agama atau 

kepercayaan yang dianut dan yang tidak menjalankan ibadah secara 

rutin sesuai dengan tuntunan agama atau kepercayaan yang dianut 

sebesar 2.57%. 

 

 Keluarga memiliki buku/akta nikah yang disahkan oleh pejabat 

yang berwenang 

Indikator ini menunjukkan keluarga memiliki buku/akta 

nikahyangdisahkanolehpejabatyangberwenang.Penduduk beragama 

Islam maka pencatatan perkawinan dilakukan 

olehpegawaipencatatnikahdariKantorUrusanAgama(KUA)atauoleh 

pegawai yang ditunjuk oleh Menteri Agama. Sedangkan, bagi 

mereka yang melangsungkan perkawinan menurut agama dan 

kepercayaan 

selainagamaIslammakadilakukanolehPegawaiPencatatPerkawinan 

padaKantorDinasKependudukandanPencatatanSipil.30.065atau70.

52%keluargayangberstatuskawindiKota Palopo 

memilikibuku/aktanikahyangdisahkanolehpejabatyangberwenang, 

sedangkan tidak memiliki buku/akta nikah sebesar 1.52% atau 

sebanyak 646 Keluarga. Selain itu ada 1991 Keluarga atau 27.97% 

yang memiliki buku nikah yang tidak berlaku.  
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Grafik5.2Jumlah Keluarga memiliki buku/akta nikah yang disahkan oleh pejabat yang 

berwenang 

 

 Setiap anak usia (0 – 17 tahun) dalam keluarga memiliki akta lahir yang 

disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

Indikatorinimenunjukkankepemilikanaktalahiranakusia(0- 17 tahun) yang 

disahkan oleh pejabat yang berwenang. Akta 

Lahirmerupakansuatudokumenidentitasotentikmengenaistatusseseorangd

anbuktikewarganegaraanyangbersangkutan.23.655 keluargaatau 55.50% 

keluarga di Kota Palopo memiliki anak usia (0-17 tahun) dan memiliki 

akta lahir, sedangkan yang tidak memiliki akta lahir sebesar 1.99% atau 

849 keluarga, selain itu ada 18.132 keluarga atau 42.53 % memiliki anak 

usia (0-17 tahun) yang memiliki akta lahir yang tidak berlaku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.3Jumlah Keluarga memiliki anak usia (0-17 Tahun) yang memiliki akta lahir 
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 Setiapanggotakeluargamemilikikartujaminankesehatan(pemerintah/ 

swasta). 

Indikator ini menunjukkan kepemilikan kartu jaminan 

kesehatanbagisetiapanggotakeluargabaikitudariinstansi pemerintah 

seperti BPJS ataupun swasta (asuransi swasta).41.207atau 96.65% 

keluarga terdata di Kota Palopo memiliki kartu jaminan kesehatan 

(pemerintah/swata) dan yang tidak memiliki kartu jaminan kesehatan 

(pemerintah/swasta) sebesar 3.35%. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.4Jumlah Keluarga memiliki kartu jaminan kesehatan 

 

 Selama6(enam)bulanterakhir,terdapatkonflikkeluargadiantaranya 

1) Tanpa tegur sapa, adalah kondisi di mana dalam 3 (tiga) hari berturut- 

turut terdapat anggota keluarga dengan anggota keluarga lainnyatidak 

melakukan tegur sapa atau komunikasi. 

2) Pisahranjangantarasuamidanistri,adalahkondisidimanapaling 

sedikitdalam7(tujuh)hari(bisaberturut-turutataubeberapakali) 

pasangansuamiistritidaktidurdalamsaturanjangyangdisebabkan 

olehpertengkaran/perselisihan. 

3) Pergi dari rumah/minggat, adalah kondisi di mana 2 (dua) hari 

berturut-turutterdapatanggotakeluargayangpergidarirumahtanpa 

memberikan informasi pada anggota keluarga lain. 

4) Kekerasandalamrumahtangga,adalahsetiapperbuatanterhadap salah 

satu anggota keluarga yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan fisik. 
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(0,43%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.5PersentaseKonflikDalamKeluarga  

 

 Keluargamengalamiceraihidup 

Indikator ini menunjukkan keluarga mengalami perceraian 

bukankarenaalasansalahsatudaripasanganmeninggal.Keputusan cerai hidup 

antara suami dan istri menandakan bahwa suami dan istri gagal dalam 

berkomitmen, bekerjasama, berkomunikasi dan tidak ada jalan 

penyelesaian masalah.3.261 Keluargaatau 7.65% keluarga terdata di 

Kota Palopo, mengalami konflik cerai hidup dan tidak memiliki konflik 

cerai hidup sebesar 92.35%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.6Keluarga Mengalami Cerai Hidup 
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B. DimensiKemandirian 

 Selama6(enam)bulanterakhir,terdapatpalingsedikit1(satu)anggota 

keluargayangmemilikisumberpenghasilanuntukmemenuhikebutuhan 

pokok per bulan. 

Indikatorinimenunjukkanbahwadalam6(enam)bulanterakhir, kemampuan 

anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

pokokperbulan.Sumberpenghasilanbukanhanyadarisegibekerja tetapi juga 

dapat berasal dari sewa rumah, sewa kebun, uang pensiunan dan 

sebagainya.Dalam6(enam)bulanterakhir40.677atau95,41%keluargaterdata 

di Indonesia memiliki sumber penghasilan perbulan sedangkan yangtidak 

memiliki sebesar 4,59%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.7Keluarga Yang Memiliki Penghasilan 

 Selama 6 (enam) bulan terakhir, setiap anggota keluarga makan 

“makanan beragam” (makanan pokok, sayur/buah dan lauk) paling 

sedikit 2 (dua) kali sehari. 

Indikatorinimenunjukkanbahwadalam6(enam)bulanterakhir, kemampuan 

keluarga untuk memenuhi setiap anggota keluarga 

makan“makananberagam”menurutkebiasaankeluargaataumasyarakat 

setempat, seperti makanan pokok (nasi, sagu, singkong, ubi, 

jagungatausumberkarbohidratlainnya),laukpauksumberprotein(ikan, 

telur, daging, unggas, susu, kacang-kacangan, olahan kedelai/tahu dan 

tempe) disertai sayur atau buah-buahan paling sedikit 2 (dua) kali sehari 

selama 6 (enam) bulan 

terakhir.Dalam6(enam)bulanterakhir41.492atau97,32%keluargaterdata 

di Kota Palopo makan “makanan beragam”, sedangkan yang tidak makan 

“makanan beragam” sebesar 2,68%. 
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Grafik5.8Keluarga Yang Mengkonsumsi Makanan Beragam 

 Keluargatinggaldalamrumahlayakhuni 

Rumahlayakhuniadalahrumahyangmemenuhipalingsedikitenamdari tujuh 

kriteria berikut: 

1) Keselamatan bangunan, yaitu keadaan rumah tinggal keluargamemiliki 

atap, lantai, dinding dalam kondisi yang layak ditempati dari segi 

perlindungan. Meliputi atap rumah, dinding dan lantai yang layak.  

2) Kecukupan minimum luas bangunan, yaitu keseluruhan luas lantai 

rumah, baik tingkat atas maupun tingkat bawah dibagi dengan jumlah 

penghuni rumah sehingga masing-masing mendapat ruang minimal 

7,2m². 

Kesehatan lingkungan rumah, dilihat dari ketersediaan listrik, jamban dan 

sumber air minum. 

Sebanyak 23.209atau 54.44% keluarga terdata di Kota 

Palopotinggaldalamrumahlayakhunisedangkanyangtidaksebesar 

45.56%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.9Keluarga Yang Memiliki Rumah Layak Huni 

 Keluargamemilikiaset 

Indikator ini menunjukan aset yang dimiliki dan bernilai ekonomi, 

dapat berupa uang maupun wujud benda lain yang bersifat nyata. 

Asettersebutberupa:Tabungan(uangkontan/rekeningaktif),  AC, 

Televisi layar datar, Lemari es/kulkas, Komputer, Sepeda motor, Mobil, 

Kapal/perahu motor/perahu, Emas/perhiasan (minimal 10 gram), Hewan 

ternak, Lahan dan Rumah di tempat 

lain.37.057atau86.90%keluargaterdatadiKota Palopomemilikiaset 

sedangkan yang tidak sebesar 13.10%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rp 
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Grafik 5.10 Keluarga Yang Memiliki Aset 

 Setiap anggota keluarga yang saat ini berusia sekolah (7 – 18 

tahun) tidak ada yang putus sekolah di SD/Sederajat sampai 

dengan SLTA/ sederajat 

Indikator ini menunjukkan anggota keluarga berusia 7 (tujuh) sampai 

dengan 18 (delapan belas) tahun tidak ada yang 

putussekolah/tidakpernahsekolahataumasihsekolah 

untukmenamatkanwajibbelajar12tahunsampaidengantingkatSLTAata

u sederajat.17.662atau 41.43% keluarga yang memiliki anggota 

keluarga berusia 7 (tujuh) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun 

tidak ada yang putus sekolah/tidak pernah sekolah atau masih 

sekolah untuk 

menamatkanwajibbelajar12tahunsampaidengantingkatSLTAatau 

sederajatdiKota Palopo, anggotakeluargatersebuttidakadayangputus 

sekolah sedangkan yang putus sekolah sebesar 9.88%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5.11 Keluarga Yang Memiliki Anggota Keluarga Yang Bersekolah 

 

b. Selama1(satu)bulanterakhir,terdapatanggotakeluargayangsakit 

(empat hari berturut-turut) sehingga meninggalkan aktivitas, atau ada 

anggota keluarga yang disabilitas 

Indikatorinimenunjukkandalam1(satu)bulanterakhir,kondisi 

kesehatanseseorangdalamkeluargayangberadadalambatas- 

batasnormal,sehinggayangbersangkutantidakharusdirawat 

di rumah sakit atau tidak terpaksa absen bekerja/ke sekolah selama 

jangka waktu 4 hari/lebih secara berturut-turut. Dalam 1 (satu) bulan 

terakhir, 3.360atau 7,88% keluarga terdata di Kota Palopo terdapat 

anggotakeluargasakit(empathariberturut-turut),sedangkanyangtidak ada 

sebesar 92,22%. 
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Grafik 5.12Anggota Keluarga Yang Sakit 

 Selama6(enam)bulanterakhir,terdapatpalingsedikit1(satu)anggota 

keluargamengaksesinformasidarimediaonline(internet) 

Indikator ini menunjukkan bahwa dalam 6 (enam) bulan 

terakhir, tersedia kesempatan bagi anggota keluarga untuk 

memperolehinformasibaiksecaralokal,nasional,regional, 

maupun internasional, melalui media cetak (seperti surat kabar, majalah, 

bulletin) atau media elektronik (seperti radio, televisi). Media massa 

tersebut tidak perlu hanya yang dimiliki atau dibeli sendiri oleh keluarga 

yang bersangkutan, tetapi dapat juga yang dipinjamkan atau dimiliki oleh 

orang/keluargalain,ataupunyangmenjadimilikumum/milikbersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5.13 Anggota Keluarga Yang Mengakses Informasi dari Media Online 

 

C. DimensiKebahagiaan 

 Selama6(enam)bulanterakhir,setiapanggotakeluargamemilikiwaktu 

untuk berinteraksi setiap hari 

Indikatorinimenunjukkanbahwadalam6(enam)bulanterakhir, setiap 

anggota keluarga melakukan komunikasi dan bonding 

dalamkeluarga.Komunikasidapatdilakukansecaralangsung(tatapmuka)mau

puntidaklangsung(telepon,medsos).Bondingadalahketerikatanbaikfisikdan

emosional.Dalam 6 (enam) bulan terakhir,37.281atau 87.44% keluarga 

yang memilikianggotakeluargadiKota 

Palopomemilikiwaktuuntukberinteraksi 

setiaphari,sedangkanyangtidakmemilikiwaktuberinteraksisetiaphari 

sebesar3.08%. 
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Grafik 5.14 Anggota Keluarga Yang Memiliki Waktu Untuk Saling Berinteraksi 
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 Selama6(enam)bulanterakhirpengasuhananakdilakukanbersama 

antara suami dan istri 

Indikator ini menunjukkan bahwa dalam 6 (enam) bulan 

terakhir,setiapanggotakeluargamelakukanpengasuhan 

anakyaituprosesmembesarkan,merawatdanmendidikserta 

melindungianakyangmelibatkankeduaorangtuasecaraseimbang. 

Dalam 6 (enam) bulan terakhir,25.985 atau 60.95% keluarga yang 

memiliki anak di Kota Palopo melakukan pengasuhan anak dilakukan 

bersama antara suami dan istri, sedangkan yang tidak melakukan 

pengasuhan anak bersama sebesar 2.55%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5.15PengasuhanAnakDilakukanBersama Antara Suami Dan Istri 

 

 Selama 6 (enam) bulan terakhir keluarga pernah berekreasi bersama 

di luarrumah 

Indikator ini menunjukkan bahwa dalam 6 (enam) bulan 

terakhir,keluargaberekreasibersama-samaolehseluruhatau 

sebagiananggotakeluargadiluarrumah(tidakidentikdengantempat 

wisata)yangbertujuanuntukmengukuhkanrasakasihsayangdanrasa 

kebersamaan di antara anggota keluarga.Dalam 6 (enam) bulan 

terakhir,25.854atau 60.64% keluarga yang 

memilikianggotakeluargadiKota Palopoberekreasibersamadiluarrumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 5.16Keluarga Pernah Berekreasi Bersama Di LuarRumah  
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 Selama 6 (enam) bulan terakhir, keluarga ikut serta dalam kegiatan 

sosial/gotong royong di lingkungan RT 

Indikator ini menunjukkan bahwa dalam 6 (enam) bulan 

terakhir,keikutsertaankeluargadalamkegiatansosialseperti 

sepertigotongroyong,arisan,pengajian,dlldilingkunganRT 

atausetaraRTsampaidengankelurahan.Dalam 6 (enam) bulan terakhir, 

37.512 atau 87.98% keluarga terdata diKota 

Palopoikutdalamkegiatansosial/gotongroyong,sedangkanyang 

tidakikutdalamkegiatansocial/gotongroyongsebesar12.02%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5.17Keluarga Ikut Serta Dalam Kegiatan Sosial/Gotong Royong Di 

Lingkungan Rt 

 

D. IndikatorRumahLayakHuni 

Rumah dapat dikategorikan sebagai Rumah layak huni jika memenuhi 

persyaratan kecukupan luas tempat tinggal (keseluruhan luas lantai rumah 

dibagidenganjumlahpenghunirumahminimal7,2m²),aksesterhadap air minum 

layak, akses terhadap sanitasi layak dan ketahanan bangunan. Dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Kondisi atap rumah terluas untuk jenis atap berupa beton, genteng, 

seng,dankayu/sirapdengansyaratjenistersebutdalamkondisibagus 

(terawat baik dan rapi).  

2. Kondisi dinding rumah terluas adalah tembok, plesteran anyaman 

bamboo/kawat, kayu/papan/gypsum, dan batang kayu, dengan syarat 

jenisdindingtersebutdalamkondisibagus(terawatbaikdanrapi).  

3. Kondisi lantai rumah terluas adalah marmer/granit, keramik, ubin/tegel/ 

teraso, kayu/papan, dan semen/batu merah, dengan syarat jenis lantai 

tersebut dalam kondisi bagus (terawat baik dan rapi).  

4. Ketersediaan jamban/kakus yang dapat digunakan oleh seluruh anggota 

keluargaadalahmemilikijambansendiridenganleherangsadantangki 

septik/IPALdanmenggunakanMCKkomunaldenganleherangsadan 

tangkiseptik/IPAL. 

5. Keselamatan bangunan, adalah keadaan rumah tinggal keluarga 

mempunyaiatap,lantai,dindingdalamkondisiyanglayakditempatibaik dari 

segi perlindungan. 
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 KeluargaBerdasarkanJenisAtapRumahTerluas 

Indikatorinimenunjukkanjenisataprumahterluasyangditempatioleh 

seluruhanggotakeluarga,apakahterbuatdari:beton;genteng;asbes/ seng; 

kayu/sirap; bambu; jerami/ijuk/rumbia/daun-daunan; lainnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.1Jumlah KeluargaberdasarkanJenisAtapRumah 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa95.37%keluargaterdatadiKota 

Palopo tinggaldirumahdenganataprumahberupaAsbes/ 

Seng. Namun, masih terdapat 0,007%  

keluarga di Kota Palopo dengan jenis atap rumah dari bambu.  

 

 KeluargaBerdasarkan Jenis Dinding Rumah Terluas 

Indikator ini menunjukkan jenis dinding rumah terluas yang ditempati 

olehseluruhanggotakeluarga,apakahterbuatdari:tembok;kayu/papan; 

bambu;lainnya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel5.2JumlahKeluargaberdasarkanJenisDindingRumah 

 

BETON GENTENG
KAYU/

SIRAP
BAMBU

JER A M I/  IJUK/  

R UM B IA /  D A UN -

D A UN A N

LAINNYA

2 3 4 5 7 8 9 10

WARA 6,712 75 267 28 2 44 11

WARA UTARA 4,508 17 121 9 1 27 1

WARA SELATAN 4,249 6 90 1 0 50 0

TELLUWANUA 4,104 27 58 4 0 338 3

WARA TIMUR 8,584 47 181 18 0 23 4

WARA BARAT 2,790 29 10 4 0 86 4

SENDANA 1,924 12 18 6 0 71 0

MUNGKAJANG 2,315 14 17 6 0 18 0

BARA 7,450 26 53 13 0 126 9

42,636 253 815 89 3 783 32JUMLAH TOTAL 40,661

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07 1,817

08 2,260

09 7,223

04 3,674

05 8,311

06 2,657

01 6,285

02 4,332

03 4,102

ASBES/ SENG

1 6

JENIS ATAP RUMAH TERLUAS

TEMBOK
KAYU/

PAPAN
BAMBU LAINNYA

WARA 6,712 4,821 1,638 2 251

WARA UTARA 4,508 3,079 1,090 0 339

WARA SELATAN 4,249 3,504 575 2 168

TELLUWANUA 4,104 2,352 913 6 833

WARA TIMUR 8,584 6,157 2,275 2 150

WARA BARAT 2,790 1,419 904 0 467

SENDANA 1,924 1,043 581 0 300

MUNGKAJANG 2,315 1,532 764 0 19

BARA 7,450 6,109 1,305 0 36

42,636 30,016 10,045 12 2,563JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07

08

09

04

05

06

01

02

03

JENIS DINDING RUMAH TERLUAS



53  

 KeluargaBerdasarkanJenisLantaiRumahTerluas 

Indikatorinimenunjukkanjenislantairumahterluasyangditempatioleh 

seluruh anggota keluarga, apakah terbuat dari: keramik/granit/marmer/ 

ubin/tegel; semen; kayu/papan; bambu; tanah; dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel5.3JumlahKeluargaberdasarkanJenisLantai Rumah Terluas 

 

Jenis lantai rumah yang paling banyak digunakan keluarga adalah lantai 

keramik/granit/marmer/ubin/tegel sebesar 57.79% dari 

keluarga 

 

 KeluargaBerdasarkanSumberPeneranganUtama  

Indikatorinimenunjukkankeluargayangmemilikisumberpenerangan dari PLN 

atau nonPLN yaitu: listrik pribadi ≤ 900 watt; listrik pribadi > 900 watt; 

genset/solar cell; listrik bersama; non listrik. 

74.21%keluargaterdatadiKota Palopo sudahmenggunakan listrik pribadi 

≤ 900 watt sebagai sumber penerangan utama. 

Sementarakeluargayangmenggunakanlistrikpribadi>900watt 

sebesar 16.15%, genset/solar cell sebesar 0,12%, listrik bersama 

sebesar 9.29% dan nonlistrik sebesar 0,23%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel5.4 JumlahKeluargaberdasarkanSumber Penerangan 

LISTRIK PRIBADI 

≤ 900 WATT

LISTRIK 

PRIBADI > 900 

WATT

GENSET/ 

SOLAR CELL

LISTRIK 

BERSAMA
NON LISTRIK

WARA 6,712 4,327 1,980 1 402 2

WARA UTARA 4,508 3,305 941 1 256 5

WARA SELATAN 4,249 3,210 532 2 502 3

TELLUWANUA 4,104 3,294 474 3 327 6

WARA TIMUR 8,584 6,212 1,463 5 902 2

WARA BARAT 2,790 2,170 214 23 367 16

SENDANA 1,924 1,602 126 7 133 56

MUNGKAJANG 2,315 1,928 164 1 219 3

BARA 7,450 5,592 990 9 852 7

42,636 31,640 6,884 52 3,960 100

SUMBER PENERANGAN UTAMA

JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07

08

09

04

05

06

01

02

03

KER A M IK/  GR A N IT /  

M A R M ER /  UB IN /  

T EGEL/  T ER A SO

SEMEN
KAYU/  

PAPAN
BAMBU TANAH LAINNYA

WARA 6,712 4,189 2,219 246 0 36 22

WARA UTARA 4,508 2,431 1,862 195 0 9 11

WARA SELATAN 4,249 3,131 1,017 64 0 35 2

TELLUWANUA 4,104 1,442 2,472 86 2 79 23

WARA TIMUR 8,584 5,539 2,227 783 1 18 16

WARA BARAT 2,790 978 1,331 448 0 19 14

SENDANA 1,924 663 1,130 118 0 9 4

MUNGKAJANG 2,315 1,203 931 177 1 1 2

BARA 7,450 5,064 2,231 77 0 42 36

42,636 24,640 15,420 2,194 4 248 130

JENIS LANTAI RUMAH TERLUAS

JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07

08

09

04

05

06

01

02

03
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 KeluargaBerdasarkanBahanBakarUtamaUntukMemasak 

Indikatorinimenunjukkanbahanbakarutamayangdigunakanoleh 

anggotakeluargauntukmemasaksehari-

hari,apakahmenggunakan:listrik/gas;minyaktanah;arang/kayu;lainnya. 

Bahan bakarmemasakyangpalingbanyak 

digunakankeluargaberupalistrik/gassebesar99.43%darikeluargat

erdata K o t a  P a l o p o ,sedangkanyangmenggunakan 

minyaktanahsebesar0.019%,arang/kayusebesar0.52%danselaind

arikriteriadiatassebesar0,033%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel5.5 JumlahKeluargaBerdasarkanBahan Bakar Utama Untuk Memasak 

 

 KeluargaBerdasarkanSumberAirMinumUtama 

Indikatorinimenunjukkansumberairminumutamayangdigunakan oleh 

anggota keluarga. Sumber air minum utama layak berasal dari: Air 

kemasan/isiulang;ledeng/PAM;sumurbor;sumurterlindung, 

sedangkansumberairminumutamatidaklayakberasaldarisumurtidakterlind

ung;airpermukaan(sungai,danau,dll);air 

hujan;lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel5.6 JumlahKeluargaBerdasarkanSumber Air Minum Utama 

AIR 

KEMASAN/ ISI 

ULANG

LEDENG/ PAM
SUM UR  

T ER LIN D UN G

SUM UR  

T ID A K 

T ER LIN D UN G

A IR  

P ER M UKA  

A N  (SUN GA I, 

D A N A U, D LL)

AIR HUJAN LAINNYA

2 3 4 5 7 8 9 10 11

WARA 6,712 574 5,997 46 4 3 0 2

WARA UTARA 4,508 455 3,998 15 2 4 3 16

WARA SELATAN 4,249 875 3,283 26 7 0 11 26

TELLUWANUA 4,104 540 955 1,253 835 229 2 111

WARA TIMUR 8,584 1,075 7,456 18 5 2 1 6

WARA BARAT 2,790 29 1,430 116 6 955 1 249

SENDANA 1,924 1 1,031 571 22 122 0 80

MUNGKAJANG 2,315 6 1,504 309 17 57 0 394

BARA 7,450 231 5,278 1,169 314 121 0 243

42,636 3,786 30,932 3,523 1,212 1,493 18 1,127

SUMUR BOR

1 6

SUMBER AIR MINUM UTAMA

06 4

01 86

02 15

03 21

JUMLAH TOTAL 545

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07 97

08 28

09 94

04 179

05 21

LISTRIK/    

GAS

MINYAK 

TANAH

ARANG/ 

KAYU
LAINNYA

WARA 6,712 6,702 3 4 3

WARA UTARA 4,508 4,498 0 7 3

WARA SELATAN 4,249 4,243 0 4 2

TELLUWANUA 4,104 4,075 3 26 0

WARA TIMUR 8,584 8,582 0 1 1

WARA BARAT 2,790 2,711 0 77 2

SENDANA 1,924 1,826 0 96 2

MUNGKAJANG 2,315 2,313 1 1 0

BARA 7,450 7,441 1 7 1

42,636 42,391 8 223 14

BAHAN BAKAR UTAMA UNTUK MEMASAK

JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07

08

09

04

05

06

01

02

03
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YA, DENGAN 

SEPTIC TANK
YA, LAINNYA TIDAK ADA

WARA 6,712 6,031 657 24

WARA UTARA 4,508 4,410 77 21

WARA SELATAN 4,249 4,164 64 21

TELLUWANUA 4,104 3,804 241 59

WARA TIMUR 8,584 8,052 337 195

WARA BARAT 2,790 2,289 371 130

SENDANA 1,924 1,694 157 73

MUNGKAJANG 2,315 2,210 75 30

BARA 7,450 7,127 252 71

42,636 39,781 2,231 624JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07

08

09

04

05

06

01

02

03

FASILITAS TEMPAT BUANG AIR BESAR

 

 

 KeluargaBerdasarkanKepemilikanFasilitasTempatBuangAirBesar 

Indikator ini menunjukkan status kepemilikan fasilitas tempat buang air 

besar yang digunakan seluruh anggota keluarga.  

Dikota Palopo, kepemilikan fasilitas tempat buang air besar 

yang paling banyak digunakan keluarga yaitu dengan septic 

tank. 39.781atau 93.30%keluargaterdatadiKota 

Palopomemilikifasilitastempatbuang air besar dengan septic 

tank, 5.23% lainnya sedangkan tanpa septic tank sebesar 

1.46%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel5.7 JumlahKeluargaBerdasarkanKepemilikan Fasilitas Tempat Buang Air Besar 

 

 Keluarga Berdasarkan Kepemilikan Rumah/Bangunan Tempat 

Tinggal 

Indikator ini menunjukkan status kepemilikan rumah/bangunan tempat 

tinggalyangditempatiolehseluruhanggotakeluarga,apakahmilik sendiri; 

kontrak/sewa; bebas sewa; menumpang; dinas; lainnya.  

Secara nasional, status kepemilikan rumah/bangunan tempat 

tinggal yang paling banyak dari keluarga terdata di Kota 

Palopomerupakanmiliksendirisebesar69.70%,kontrak/sewasebesa

r7.07%, bebas sewa/menumpang sebesar 22.19%, dinas 

sebesar 0,68% dan status kepemilikan rumah/bangunan selain 

dari kriteria di atas sebesar0,36%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MILIK

SENDIRI

KONTRAK/ 

SEWA

BEBAS SEWA / 

MENUMPANG
DINAS LAINNYA

WARA 6,712 4,181 947 1,362 202 20

WARA UTARA 4,508 2,880 226 1,359 14 29

WARA SELATAN 4,249 3,441 212 593 3 0

TELLUWANUA 4,104 3,002 28 1,047 14 13

WARA TIMUR 8,584 5,724 1,079 1,738 2 41

WARA BARAT 2,790 1,896 72 803 15 4

SENDANA 1,924 1,404 41 459 3 17

MUNGKAJANG 2,315 1,847 25 436 7 0

BARA 7,450 5,341 385 1,665 29 30

42,636 29,716 3,015 9,462 289 154JUMLAH TOTAL

KODE KECAMATAN
JUMLAH

KELUARGA

07

08

09

04

05

06

01

02

03

KEPEMILIKAN RUMAH/BANGUNAN TEMPAT TINGGAL
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Tabel5.8 JumlahKeluargaBerdasarkanKepemilikan Rumah Tempat Tinggal
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E. KeluargaTerpaparProgramBanggaKencana 

 Keluargamemperoleh/mendengar/melihatpesan/informasiprogram 

Kependudukan,KeluargaBerencanadanPembangunanKeluargadari 

media 

Indikator ini menunjukkan keluarga yang memperoleh/ 

mendengar/melihat pesan/informasi program Kependudukan, 

KeluargaBerencanadanPembangunanKeluargamelaluimedia 

sepertikoran/majalah/tabloid;televisi/radio/videotron;facebook 

/instagram/ twitter/whatsapp/ youtube/blog/website; seminar/ 

pengajian/ibadat/ workshop/diseminasi /pertemuan kelompok kegiatan 

/konseling/ pameran; leaflet/ lembar balik/poster/spanduk /banner/ 

umbul-umbul/billboard/baliho/mural/ souvenir; wayang/ tarian/pentas 

budayalokal. 

37.871atau 88.82% keluarga terdata di Kota Palopo memperoleh/ 

mendengar/melihat pesan/ informasi program Kependudukan, Keluarga 

BerencanadanPembangunanKeluargamelaluimedia,sedangkanyang tidak 

memperoleh/mendengar/ melihat pesan/informasi program 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga melalui 

media sebesar 11.18%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik5.18PersentaseKeluargaTerpaparPesan/InformasiBanggaKencanaMelaluiMedia 

 

 Keluarga pernah memperoleh/mendengar/melihat/membaca 

pesan/informasi program Kependudukan, Keluarga Berencana 

dan Pembangunan keluarga dari petugas 

Indikator ini menunjukkan keluarga yang pernah 

memperoleh/mendengar/melihat/ membaca pesan/ 

informasiprogramKependudukan,KeluargaBerencana  

danPembangunankeluargadaripetugas. 

39.129atau 91.77% keluarga terdata di Kota Palopo pernah 

memperoleh/mendengar /melihat/membaca pesan/informasi program 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan keluarga dari 

petugas, sedangkan yang tidak memperoleh/mendengar/melihat 

pesan/informasi program Kependudukan, Keluarga Berencana dan 

Pembangunan Keluarga melalui media sebesar18.23%. 
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Grafik5.19PersentaseKeluargaTerpaparpesan/informasiBanggaKencana 

melaluiPetugas 
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 BABVI.PENUTUP 

 
 6.1Kesimpulan 

Pemutakhiran Pendataan Keluarga memberikan gambaran secara tepat dan 

menyeluruh tentang karakteristik keluarga yang ditujukan untuk perencanaan, 

intervensi, peta sasaran/operasional, evaluasi hingga pengukuran kinerja 

sasaran strategis program Bangga Kencana di semua tingkatan wilayah 

sertasebagaigambarantentanghasilPemutakhiranPK-24bagimitrakerja 

lainnya. 

 

Pemutakhiran PK-24 merekam data keluarga serta individu dalam 

keluarga sampai dengan by name by address yang tidak dimiliki oleh 

Kementerian/Lembaga lainnya sehingga secara akuntabilitas data dapat 

dipertanggungjawabkan dalam hal pemanfaatannya secara luas baik oleh 

internalmaupuneksternalbaikuntukkepentinganProgramBanggaKencana 

maupun program pembangunan lainnya. 

Dalam Profil Keluarga Indonesia Tahun 2024 ini menyajikan data 

karakteristikkeluargaberdasarkanindikatordemografi,keluargaberencana dan 

pembangunan keluarga dengan hasil capaian sebagai berikut :  

1. Demografi, mencakup karakteristik keluarga yang berkaitan dengan 

jumlah keluarga, kepala keluarga berdasarkan kelompok umur, jenis 

kelamin, status perkawinan, pendidikan, pekerjaan, dan jumlah 

jiwadalam keluarga. Berdasarkan hasil Pemutakhiran Pendataan 

Keluarga Tahun 2024, jumlah keluarga terdata adalah 42.636 

keluarga. Terdapat Sembilan Kecamatan di kota Palopo yaitu 

Kecamatan Wara Timur (8.584), Bara (7.450), Wara (6.712), Wara 

Utara (4.508), Wara Selatan (4.219), Telluwanua (4.104), Wara Barat 

(2.790), Mungkajang (2.315) dan Sendana (1.924). Berdasarkan 

kelompok Umur, kepala keluarga pada usia produktif (15-64 tahun) 

sebesar 89.66%, 65+ tahun sebesar 16,13%, dan usia <15 tahun 

sebesar 0,04%. Berdasarkan jenis kelamin, kepala keluarga laki-laki 

tertinggi pada usia 40-44 tahun (14.41%) dan terendah pada usia <15 

tahun (0,006%), sedangkan kepala keluarga berjenis kelamin 

perempuan tertinggi pada usia 65 tahun ke atas yaitu 

31.99%.Berdasarkan status pendidikan, persentase kepala 

keluarga yang hanya tamat SD sebesar 18.10%, bahkan 1.24% kepala 

keluarga yang tidak sekolah.  

2. Berdasarkan jenispekerjaan, kepala keluarga yang memiliki 

pekerjaan sebesar 84.75%dan tidak bekerja sebesar 15.25%. Dari 

kepala keluarga yang bekerja, paling tinggi sebagai pegawai swasta 

(31.16%) dan Pekerja Lepas (26.82%). 

BerdasarkankesertaanJKN,persentasejiwadalamkeluargayangmemil

iki jaminan kesehatan sebanyak 98.25%, dan tidak memiliki jaminan 

kesehatan sebanyak 1.75%, dan dari peserta yang memiliki jaminan 

kesehatan tersebut, 71.58% adalah peserta JKN, sedangkan non JKN 
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sebesar 28.42%. 

3. Keluarga Berencana, meliputi data Pasangan Usia Subur (PUS) 

berdasarkan karakteristik, status kehamilan, dan kesertaan dalam KB. 

PUS adalah pasangan suami istri dalam perkawinan sah, yang umur 

istrinya 15-49 tahun. Jumlah PUS di Kota Palopo sebesar 22.330. 

PUSberdasarkanUsiaKawinPertama(UKP) 

perempuansebanyak12.74%adalahPUSdenganUKP<19tahun.PUS 

berdasarkan jumlah Anak Lahir Hidup (ALH) 2 anak sebesar 30.74%, 

jumlahAnakMasihHidup(AMH)2anaksebesar30.88%danjumlahanak 

ideal2anaksebesar44.09%.Statuskehamilan,darihasilpemutakhiran 

pendataan keluarga 2024, mencatat PUS hamil (wanita kawin 15-49 

tahun) sebanyak 725 atau 3.25% PUS hamil dari jumlah PUS di 

Indonesia. Dari jumlah hamil tersebut, 13.93% alasan ingin hamil nanti/ 

kemudian, dan 3.17% alasan tidak ingin anak lagi sedangkan alasan ingin 

hamil saat itu sebesar 82.90%. Berdasarkan 4T, terlalu muda (PUS 

hamil<20 tahun) sebesar 0.41 terlalu tua (PUS hamil >35 tahun) sebesar 

26.34%, terlalu banyak (PUS hamil memiliki jumlah anak lahir hidup lebih 2 

anak) sebesar 44.69%, dan terlalu dekat (PUS hamil yang jarak kehamilan 

dengan kelahiran sebelumnya kurang dari 2 tahun) sebesar 2.34%. 

Berdasarkan PUS Kesertaan Ber-KB, terdapat 60.05% PUS adalah peserta 

KB, dan 39.95% PUS bukan peserta KB. Dari PUS peserta KB tersebut, 

99.76% menggunakan KB modern, sedangkan 0.24% KB tradisional. Untuk 

PUS KB modern berdasarkan metode kontrasepsi paling tinggi adalah suntik 

38.66% dan implan21.06%.  

4. PembangunanKeluarga,meliputiindikatorpembangunankeluarga 

berdasarkan dimensi ketentraman, kemandirian dan kebahagiaan 

keluarga, indikator rumah layak huni yang terdiri dari atap rumah 

terluas, dinding rumah terluas, alas rumah terluas, sumber penerangan, 

sumber air minum utama, bahan bakar untuk memasak, 

memilikifasilitas tempat buang air besar, luas dan kepemilikan 

rumah/bangunan 

tempattinggal,indikatorketerpaparanProgramBanggaKencana 

melalui media pendataan keluarga dan pemutakhiran, dan 

indikator keterpaparan Program Bangga Kencana melalui petugas 

pendataan keluarga dan pemutakhiran. Pada dimensi 

ketentraman, terdiri dari 97.43% anggota keluarga (usia 10 tahun ke 

atas) dalam 6 bulan terakhir menjalankan ibadah rutin sesuai agama 

dan kepercayaannya, 70.52% 

keluargamemilikiakta/bukunikah,55.48%memilikiaktalahiranak(0-17 

tahun), 96.65% anggota keluarga memiliki jaminan kesehatan 

(pemerintah/swasta), adanya konfilik keluarga dalam 6 bulan terakhir 

yaitu tanpa tegur sapa (1.94%), pisah ranjang (0.77%), minggat (0.95%) 

dan KDRT (0.64%) dan cerai hidup sebesar 7.65%. Pada dimensi 

kemandirian,dalam6bulanterakhirterdapat1anggotakeluarga yang 

memiliki penghasilan per bulan sebesar 95.41%; keluarga makan 

makanan beragam sebesar 97.32%; keluarga tinggal dalam rumah layak 

huni sebesar 54.44%; keluarga memiliki aset yang bernilai ekonomi, 

baik berupa uang maupun wujud benda lain yang bersifat nyata sebesar 

86.90%; terdapat anggota keluarga usia sekolah (7-18 tahun) yang 

tidak ada putus sekolah SD hingga SLTA sederajat sebesar 41.43%; 
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bulanterakhirterdapatanggotakeluargayangmengalamisakitselama 4 hari 

berturut-turut hingga mengganggu aktivitas sebesar 7,88%; dan 

dalam6bulanterakhirterdapat1anggotakeluargamengaksesinformasi dari 

media online/internet sebesar 91.29%. Pada dimensi kebahagiaan, 

dalam 6 bulan terakhir terdapat anggota keluarga memiliki waktu 

untuk interaksi setiap hari sebesar 87.44%; dalam 6 bulan terakhir 

pengasuhan anak dilakukan bersama suami istri sebesar 60.65%; 6 

bulan terakhir pernah berekreasi bersama keluar rumah sebesar 60.64%; 

6 bulan terakhir keluarga ikut serta dalam kegiatan sosial/ gotong 

royong di lingkunganRTsebesar87.98%. 

5. BerdasarkanindikatorRumahLayakHuni,jenisatap rumah terluas 

sebesar 95.37% adalah asbes/seng; dinding rumah terluas 

sebesar70.40%adalahtembok;jenislantaiterluassebesar57.79%adalah 

keramik/granit/marmer/ubin/tegel; sumber penerangan utama sebesar 

74.21% keluarga menggunakan listrik pribadi <900 watt; bahan bakar 

utama untuk memasak sebesar 99.43% adalah menggunakan kompor 

listrik/gas; sumber air minum utama layak terbesar adalah ledeng/PAM 

sebesar 72.55%; keluarga memiliki fasilitas tempat buang air besar 

sebesar 93.30% memiliki septic tank dan 5.23% tidak memiliki septic 

tank; serta berdasarkan kepemilikan rumah/ bangunan tempat tinggal 

yaitu milik sendiri (69.70%), kontrak (10.15%), bebas 

sewa/menumpang (22.19%), rumah dinas (0.68%) dan lainnya (0.36%).  

6. Berdasarkan keterpaparan Program Bangga Kencana, sebanyak 

88.82% keluarga memperoleh/mendengar/ melihat pesan/ informasi 

program Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan 

Keluarga melalui media, dengan persentase tertinggi sebesar 65,32% 

melalui televise/radio/vidiotron. Sedangkan untuk keterpaparan 

ProgramBanggaKencanadaripetugas,sebanyak91.77%keluarga 

memperoleh/ mendengar/ melihat/ membaca pesan/ informasi 

program Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan 

keluarga dari petugas, dengan persentase tertinggi sebesar 84.53% 

melalui petugas keluarga berencana (PKB/PLKB/Petugas Lapangan KB 

lainnya)



 

6.2Rekomendasi 

 

KeluargaIndonesiasebagaisasaranprogramBanggaKencanaharusberbasis 

datayangtepat,akurat,valid,relevansertadapatdipertanggungjawabkan, 

makaperludilakukan. Peningkatan kualitas data berkelanjutan sehingga data 

keluarga dan individuanggotakeluargayangdihasilkandapatlebihvaliddanakurat. 

Peningkatan kapasitas (pemahaman, pengetahuan dan keterampilan) Sumber 

Daya Manusia pengelola data di daerah melalui pelatihan dan orientasi 

khususnya dalam penyiapan pemutakhiran basis data keluarga 

Indonesia(PBDKI)ditahunselanjutnya. Peningkatan komitmen penentu 

kebijakan melalui dukungan anggarandi daerah khusunya dukungan 

pelaksanaan Pemutakhiran Pendataan Keluargaditahunselanjutnya. Penguatan 

sarana teknologi informasi untuk mendukung pelaksanaan Pemutakhiran 

Pendataan Keluarga baik perangkat lunak dan perangkat 

keras,aplikasimaupunkoneksiinternet. 

PeningkatanpenyajiandanpemanfaatandataPemutakhiranPK24 melalui 

seminar, kajian data, desiminasi serta sarasehan di berbagai tingkatan 

wilayah. 
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